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ABSTRAK

Latar Belakang: Dengan berkembangnya teknologi yang begitu pesat penggunaan
komputer sudah merambah semua lapisan baik masyarakat maupun perusahaan.
Penggunaan komputer dalam bekerja sangat membantu dan memudahkan
manusia dalam menyelesaikan pekerjaannya baik perorangan maupun kelompok
bahkan banyak perusahaan-perusahaan yang menggunakan teknologi ini untuk
melancarkan usahanya. PT.PERTAMINA (Persero) merupakan perusahaan minyak
negara yang mempunyai tujuh unit kilang yang menyebar di seluruh Indonesia. Dalam
pengoperasian kilang PT.Pertamina telah mengaplikasikan sistem komputer sebagai
alat pengendali kilang yang disebut Distributed Control System. Penggunaan
Distributed Control System (DCS) dengan durasi lebih dari empat jam dapat
menyebabkan munculnya keluhan kelelahan mata (Computer Vision Syndrome),
penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor penyebab terjadinya keluhan
kelelahan mata saat bekerja menggunakan komputer (Computer Vision Syndrome) dan
memberikan jalan keluar untuk mengatasi keluhan kelelahan mata (Computer Vision
Syndrome) pada pekerja(operator) control room power plant.

Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan metode fishbone diagram untuk
mengetahui faktor penyebab secara grafik, sehingga dapat mengambil tindakan
pencegahan serta perbaikan untuk mengurangi keluhan yang dirasakan
pekerja(operator) control room power plant Utilities.Pengumpulan data dilakukan
dengan melakukan pengukuran pencahayaan dan dilakukan dengan menggunakan
kuesioner yang berisikan tentang pencahayaan ruang kerja dan keluhan computer
vision syndrome. Kemudian data dianalisis dengan Uji Korelasi dan Uji Hipotesis
dengan menggunakan software SPSS.

Hasil Penelitian : Berdasarkan hasil uji korelasi dengan metode kendall’s tau-b yang
dilakukan pada penelitian ini didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,030 yang berarti
nilai sig. <0,05 dimana HO ditolak, sehingga dapat dinyatakan terdapat hubungan
yang signifikan antara intensitas pencahayaan control room dengan terjadinya
kelelahan pada pekerja (operator) saat menggunakan komputer Computer Vision
Syndrom(CVS) . Dari hasil uji korelasi didapatkan nilai Correlation Coefficient antara
variabel pencahayaan ruang kerja control room dengan kelelahan pekerja (operator)
adalah sebesar 0,405* yang dapat ditarik kesimpulan bahwa hubungan antara
pencahayaan ruang dengan kelelahan pekerja (operator) adalah signifikan,cukup dan
searah, sehingga intensitas pencahayaan pada ruang Control room sangat
mempengaruhi tingkat kelelahan yang dirasakan para pekerja (operator). Hasil dari
pengukuran intensitas pencahayaan sebelum dilakukan perbaikan sebesar 164 Lux,
sehingga dilakukan perbaikan pada rancangan pencahayaan dan didapatkan hasil
pengukuran intensitas sebesar 381 Lux. Solusi yang dapat diberikan pada penelitian ini
adalah ketika dilakukan pembaruan pada sistem controller dari sistem analog menjadi
Distributed Control System(DCS) sebaiknya perusahaan melakukan perubahan pada
rancangan penerangan pada control room.

Kata kunci : Computer Vision Syndrome, Fishbone, Perancangan Pencahayaan.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dengan perkembangan teknologi yang begitu pesat penggunaan komputer sudah
merambah semua lapisan baik masyarakat maupun perusahaan. Penggunaan komputer
dalam  bekerja  sangat membantu dan  memudahkan  manusia dalam
menyelesaikan pekerjaannya baik perorangan maupun kelompok bahkan banyak
perusahaan-perusahaan yang menggunakan teknologi ini untuk melancarkan usahanya.
Kanitkar et al. (2005) menyatakan terdapat satu miliar komputer digunakan di dunia.
Sekitar 75% pekerjaan di dunia bergantung pada komputer dan 50% rumah memiliki
setidaknya sebuah komputer. Keuntungan yang didapatkan penggunaan komputer
diantaranya, pekerjaan dapat diselesaikan dengan mudah dan cepat, lebih efektif dan
efisien serta meningkatkan produktivitas kerja. Salah satu contoh penggunaan komputer
pada perusahaan adalah penggunaan komputer sebagai alat kontrol yang biasa disebut
Distributed Control System.

PT.PERTAMINA (Persero) merupakan perusahaan minyak negara Yyang
mempunyai tujuh unit kilang yang menyebar di seluruh Indonesia. Dalam
pengoperasian kilang PT Pertamina telah mengaplikasikan sistem komputer sebagai
alat pengendali kilang yang disebut Distributed Control System atau yang biasa
disingkat dengan DCS. Kemampuan pada Distributed Control System (DCS) dalam
mengatur operasi pabrik menjadi semakin penting bagi manufaktur/perusahaan
dikarenakan mengejar efisiensi yang lebih besar dari aset produksi yang ada. Dengan
memanfaatkan teknologi Distributed Control System ini PT Pertamina mampu
mengendalikan kilang dari jarak jauh yang mana pengendaliannya dilakukan oleh
beberapa operator dalam sebuah ruang kontrol kendali (control room) yang beroperasi
full time selama 24 jam per hari. Dalam pengoperasian tersebut dibutuhkan kualitas
sumber daya manusia khususnya operator yang handal sehingga dengan keandalan
operator tersebut dapat mempengaruhi kinerja perusahaan secara keseluruhan



Khususnya dalam menyuplai Bahan Bakar Minyak (BBM) ke seluruh wilayah

Indonesia.

Refinery Unit V Balikpapan merupakan salah satu unit PT. Pertamina yang
menyuplai pemenuhan Bahan Bakar Minyak (BBM) ke seluruh wilayah Indonesia
untuk wilayah Indonesia Tengah dan Indonesia Timur. Perusahaan ini mempunyai
sistem kontrol otomatis terpusat pada beberapa Control Room, salah satunya ada pada
Control Room Power Plant di bagian Utilities. Unit ini bertugas memproduksi tenaga
listrik, dan tenaga uap (steam) yang digunakan untuk tenaga pembangkit / penggerak
peralatan seluruh unit operasi di RU V. Control Room pada Power Plant dikendalikan
oleh beberapa operator dengan menggunakan system kontrol Distributed Control
System (DCS) dimana mengharuskan para pekerja (operator) berhadapan dengan

komputer sepanjang hari.

— =
Gambar 1. 1 Pengoperasian Distributed Control System (DCS) Pada Sebuah Control
Room Pertamina RU V

Dampak positif penggunaan Distributed Control System (DCS) adalah
pengontrolan dapat dilakukan dengan jarak yang cukup jauh juga sangat teliti dan
terukur. Selain memberikan dampak positif penggunaan Distributed Control System
(komputer) dalam bekerja, pemakaian komputer yang berlebihan juga dapat
menimbulkan efek yang kurang baik pada kesehatan baik terhadap tubuh. Salah satunya

adalah gangguan kesehatan mata, gangguan kesehatan mata dapat terjadi dimana para



operator harus terus menerus (selama 8 jam) mengendalikan pabrik didepan Komputer
(Distributed Control System) sehingga dapat meningkatkan resiko gangguan kerja
akibat penggunaan komputer terjadi karena mata terus-menerus memandang monitor
komputer atau Visual Display Terminal (VDT). Gangguan kesehatan mata atau
Computer Vision Syndrome (CVS) menurut American Optometric Association (AOA)
mendefinisikan sebagai gangguan mata komplek dan masalah penglihatan yang
berkaitan dengan kegiatan yang lama dilakukan di depan komputer dengan batas
maksimal lama penggunaan komputer adalah 4 jam per hari. Terjadinya gangguan
kesehatan mata ditandai dengan gejala visual yang dihasilkan dari interaksi dengan
layar komputer atau lingkungan kerjanya. Jika gejala ini tidak ditangani dengan
baik,sebagian besar gejala ini akan terulang dan juga semakin memburuk di masa

depan.

National Institute for Occupational Safety and Health (NIOSH),pada tahun 2000
melaporkan 90% dan 70 juta pengguna komputer lebih dari dua jam sehari di Amerika
Serikat mengalami keluhan mata. Survei American Optometric Association (AOA)
pada tahun 2004 menunjukkan lebih dari 10 juta pemeriksaan mata per tahun di
Amerika Serikat dilakukan untuk masalah Computer Vision Syndrome dan sebanyak
satu juta kasus baru dilaporkan tiap tahunnya (Anggraini, 2013).

Dalam kebanyakan kasus, Computer Vision Syndrome (CVS) dapat mempengaruhi
jutaan pekerja kantor, mahasiswa dan orang-orang pensiunan yang menggunakan
komputer (Watt, 2003). Oleh karena itu kualitas pekerja operator perlu ditingkatkan
agar mampu mencapai produktivitas kerja. Faktor yang dapat mempengaruhi CVS
menurut Occupational Health and Safety Unit Universitas Quessland diakibatkan dari
beberapa faktor seperti perangkat kerja (ukuran objek pada layar dan tampilan layar),
lingkungan kerja (cahaya monitor, pencahayaan ruangan, suhu udara), desain kerja
(karakteristik dokumen, durasi kerja) dan karakteristik individu (riwayat penyakit)
(Nourmayanti, 2010).

Pencahayaan yang kurang sesuai pada sebuah ruang kerja dengan kegiatan ruti
menggunakan komputer dapat menyebabkan kesilauan sehingga memicu munculnya

keluhan Computer Vision Syndrome pada operator controll room Power Plant.



Kesilauan yang dirasakan para operator dapat mempengaruhi kegiatan membaca data
pada layar monitor, sehingga menurunkan produktivitas para operator dalam kegiatan
sehari-hari. Dalam hal ini secara keseluruhan berkaitan dengan kesehatan kerja di
perusahaan. Karena tingginya produktivitas kerja suatu perusahaan dapat berawal dari
kepedulian terhadap kesehatan kerja. Berdasarkan tersebut penelitian ini akan
menganalisa penyebab terjadinya kesilauan dan keluhan Computer Vision Syndrome
yang dirasakan para operator controll room yang ada pada Unit Utilitas sebagai upaya

meningkatkan produktivitas kerja.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang ada dapat dirumuskan sebagai

berikut:

1. Faktor apa saja yang dapat menyebabkan munculnya keluhan Computer Vision
Syndrome saat bekerja menggunakan Distributed Control System (DCS) secara terus
menerus oleh pekerja (operator) Control Room ?

2. Bagaimana upaya yang dilakukan dalam pengendalian keluhan kelelahan mata

(Computer Vision Syndrome) yang dirasakan pekerja (operator) Control Room ?

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, batasan masalah sangat perlu agar
penelitian yang dilakukan dapat lebih fokus pada permasalahan, tujuan, dan manfaat

penelitian. Adapun batasan masalah pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Penelitian dilakukan pada ruang Control Room Power Plant di bagian Utilities RU V
Balikpapan.

2. Penelitian berfokus pada permasalahan pencahayaan ruang kerja.

3. Mencari solusi dalam mengurangi keluhan kelelahan mata (Computer Vision
Syndrome) yang dirasakan para pekerja Control Room .

4. Data hasil pengukuran pencahayaan terdahulu yang digunakan merupakan data tahun
2019.



1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian dari permasalahan yang dikemukakan diatas, yaitu sebagai berikut :

1. Mengidentifikasi faktor penyebab terjadinya keluhan kelelahan mata (Computer
Vision Syndrome) pada pekerja (operator) Control Room Unit Power Plant Utilities
PT. Pertamina (Persero) RU V Balikpapan.

2. Menganalisis dan memberikan jalan keluar (solusi) untuk menanggulangi serta
mencegah terjadinya kelelahan pada mata saat bekerja menggunakan komputer

(Computer Vision Syndrome) pada operator kilang Control Room.

1.5 Manfaat Penelitian

Pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu sebagai berikut:

1. Dapat menjadi pengetahuan baru mengenai Computer Vision Syndrome bagi
penulis dan juga perusahaan .

2.  Memberikan informasi mengenai faktor apa saja yang mempengaruhi terjadinya
Computer Vision Syndrome di lingkungan kerja.

3. Memberikan solusi dalam menanggulangi, serta mencegah terjadinya Computer
Vision Syndrome pada lingkungan kerja khususnya Unit Power Plant Utilities PT.

Pertamina (Persero) RU V Balikpapan.

1.6 Sistematika Penulisan

Agar penyusunan tugas akhir ini lebih terstruktur, maka sistematika penulisan sebagai
berikut :

BAB I PENDAHULUAN

Menjelaskan mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah,
tujuan penelitian, dan manfaat penelitian.

BAB II KAJIAN LITERATUR

Terdiri atas kajian induktif dan kajian deduktif. Bagian ini berisi tentang studi pustaka

dan landasan teori yang digunakan pada penelitian yang sedang dilakukan saat ini.



Selain itu, menyajikan ringkasan hasil penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya
oleh peneliti lain yang memiliki keterkaitan dengan penelitian ini.

BAB Il METODE PENELITIAN

Menjelaskan mengenai objek penelitian, metode pengumpulan data, kerangka
penelitian, data yang dibutuhkan dalam pelaksanaan dan penyusunan penelitian.

BAB IV PENGOLAHAN DATA DAN RANCANGAN

Berisi tentang data — data yang diperoleh, proses pengolahan data menggunakan metode
yang telah ditentukan dan membahas perancangan perbaikan yang akan dilakukan.

BAB V PEMBAHASAN

Membahas hasil yang diperoleh dalam penelitian dan kesesuaian hasil dengan tujuan
penelitian sehingga dapat menghasilkan saran dan rekomendasi.

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN

Menyajikan kesimpulan hasil penelitian dan saran untuk penelitian selanjutnya.
DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Induktif

Penelitian tentang Computer Vision Syndrome (CVS) telah banyak dilakukan
diantaranya oleh Azmi, et al.,(2014) yang berjudul “Analisis Faktor Individu Dan
Lingkungan Terhadap Keluhan Computer Vision Syndrome Pada Karyawan Bagian
Central Control Room PT. X Jepara”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor
individu dan lingkungan terhadap Computer Vision Syndrome pada karyawan PT. X
Jepara yang bertugas di bagian central control room. Penelitian ini dilakukan dengan
pendekatan interpretative, dimana pendekatan ini dilakukan dengan tujuan untuk
menjelaskan dan menggambarkan keadaan guna mendapatkan satu pengertian terhadap
faktor individu dan lingkungan terhadap keluhan Computer Vision Syndrome pada
karyawan bagian central control room PT. X Jepara. Dari pendekatan ini didapatkan
hasil faktor individu terhadap keluhan Computer Vision Syndrome meliputi sebagian
informan belum mengetahui postur duduk yang ideal adalah tegak lurus. Setiap
informan memiliki pendapat yang berbeda mengenai jarak pandang mata terhadap
monitor yang dimana idealnya jarak mata dan monitor sebenarnya 50 cm,dalam hal ini
3 informan utama dan 1 informan triangulasi memiliki pernyataan yang masih masuk
dalam jangkauan jarak pandang ideal. Informan tidak mengetahui sudut pandang ideal
mata terhadap monitor dimana idealnya sudut pandang monitor dengan mata dianjurkan
berada di posisi sudut 10-20 derajat dibawah tingkat mata. Sehingga ketika layar lebih
tinggi dari ukuran tersebut, pengguna mengubah kepala ke belakang dan menyebabkan
terjadinya ketegangan pada otot bagian trapezius dan leher. Sebagian informan memiliki
riwayat gangguan okuler,yaitu myopia, intensitas lama informan melihat monitor dan
rata-rata usia informan di bawah 40 tahun yaitu sekitar 30-40 tahun. Sedangkan dari
hasil faktor lingkungan pencahayaan dari hasil pengukuran pencahayaan ruangan
memiliki nilai ukur di atas standar yaitu 710 lux, dimana angka standar pencahayaan
untuk ruang membaca dan menulis berada pada 350-700 lux. Pengaruh dari penerangan
yang kurang memenuhi syarat akan mengakibatkan kelelahan mata,kelelahan
mental,keluhan pegal di area mata dan sakit kepala disekitar mata hingga kerusakan

organ mata dan gangguan mata lainnya. Penggunaan multiple monitor yang dimana



informan sudah terbiasa menggunakannya,resolusi monitor yang sudah memenuhi

standar dan kontras monitor.

Pada penelitian yang telah dilakukan oleh lkhwan,(2016) dengan judul “Studi
Kelelahan Mata Pada Pengguna Komputer Dan Intensitas Penerangan Di Laboratorium
Komputer Fakultas Sains Dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga”, menyatakan dari 143
siswa yang menggunakan komputer sebanyak 123 responden (86%) mengalami
kelelahan mata. Sebanyak 13,4% mengalami nyeri pada leher, punggung dan bahu.
Hasil dari uji statistik menggunakan chi kuadrat menunjukkan hubungan antara
kelelahan mata dengan refraksi mata (p-value = 0,023) dan kelelahan mata dengan
intensitas cahaya (p-value = 0,009), sedangkan jenis kelamin tidak terkait dengan

kelelahan mata (p nilai = 0,344).

Penelitian dengan judul “Hubungan Lama Penggunaan Laptop Dengan Timbulnya
Computer Vision Syndrome (CVS) Pada Mahasiswa/i Fakultas Kedokteran Umum
Universitas Malahayati” Helmi dan Nita (2016), Menyatakan sebanyak 74,8%
responden laki-laki mengeluhkan sulit memfokuskan penglihatan, sedangkan sebanyak
33,3% responden perempuan banyak yang mengeluhkan nyeri kepala. Banyak
penelitian yang menyatakan bahwa rata-rata penderita Computer Vision Syndrome
lebih banyak dialami oleh perempuan daripada laki-laki. Secara fisiologis lapisan tear
film pada perempuan cenderung lebih cepat menipis yang dipengaruhi oleh
bertambahnya usia , sehingga penipisan ini dapat menyebabkan mata terasa kering yang
juga merupakan salah satu gejala Computer Vision Syndrome . perbedaan lainnya juga
dipengaruhi oleh penurunan sekresi air mata, perbedaan massa tubuh dan juga fungsi
hormon. Pada penelitian ini jenis kelamin bukan merupakan faktor penyebab karena
hasil yang diperoleh dapat berubah tergantung dari banyaknya responden menurut jenis
kelamin, dan menandakan bahwa antara jenis kelamin laki-laki maupun perempuan
tidak terdapat perbedaannya terhadap kejadian dari Computer Vision Syndrome. Pada
penelitia ini dapat disimpulkan, terdapat hubungan yang signifikan antara lama
pemakaian laptop dengan terjadinya keluhan Computer Vision Syndrome (CVS) pada
mahasiswa/i Fakultas Kedokteran Umum Universitas Malahayati.



Penelitian yang telah dilakukan oleh Fauzia dan Rani (2018) dengan judul “Faktor
Risiko Terjadinya Computer Vision Syndrome” menyatakan bahwa faktor resiko pada
Computer Vision Syndrome dapat dibagi menjadi 3 bagian besar yaitu faktor individu,
faktor lingkungan dan faktor komputer. Faktor individual seperti jenis kelamin, usia,
lama bekerja dengan komputer, penggunaan kacamata, lama istirahat, dan refleks
berkedip. Namun usia tidak berhubungan secara signifikan dengan Computer Vision
Syndrome, sedangkan penggunaan kacamata menunjukkan keluhan yang signifikan
pada penelitian di Malaysia. Faktor lingkungan meliputi pencahayan ruang dan juga
kelembaban ruang. Sedangkan faktor komputer meliputi sudut penglihatan, jarak
pandang dan juga penggunaan anti glare cover. Dari penelitian ini didapatkan
kesimpulan gejala-gejala akibat Computer Vision Syndrome berupa mata tegang,
mata lelah, kemampuan memfokuskan mata lambat, mata kering dan menjadi iritasi,
serta sakit kepala merupakan gejala Computer Vision Syndrome. Peningkatan gejala-
gejala tersebut dapat dipengaruhi oleh banyaknya faktor risiko yang berhubungan
dengan penggunaan komputer. Hal ini harus diketahui agar dapat mencegah munculnya
Computer Vision Syndrome atau dapat mengurangi gejala-gejala tersebut pada

pengguna komputer.

Penelitian yang dilakukan Monica, et al ., (2017) dengan judul “Hubungan Durasi
Penggunaan Komputer dengan Computer Vision Syndrome pada Karyawan Bank
Sinarmas Jakarta)” merupakan penelitian observasional analitik dengan pendekatan
cross sectional. Durasi kerja pada penelitian ini dibagi menjadi tiga kategori, yaitu
kelompok sampel dengan durasi bekerja < 2 jam (ringa), 2-4 jam (sedang), dan berat (>
4 jam). Dari hasil penelitian terhadap 63 sampel dapat diketahui computer vision
syndrome paling banyak terjadi pada kelompok karyawan pengguna komputer dengan
durasi penggunaan komputer < 2 jam (ringan) dan karyawan penggunaan komputer 2-4
jam (sedang) tidak mengalami computer vision syndrome. Hasil penelitian secara
statistik menunjukkan adanya hubungan yang bermakna antara durasi penggunaan
komputer dengan computer vision syndrome pada karyawan Bank Sinarmas Jakarta
dengan p = 0,000 dan secara statistik terdapat kesetaraan hubungan yang kuat antara
durasi penggunaan komputer dengan computer vision syndrome pada karyawan Bank

Sinarmas Jakarta, dibuktikan dengan koefisien kontingensi sebesar 0,707. Semakin
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tinggi durasi penggunaan komputer maka akan beresiko terjadinya computer vision

syndrome.

Tabel 2.1 Jurnal Induktif

No Nama Penulis Tahun Judul Penelitian Metode
1.  Azmi Faiq, Baju 2014  Analisis Faktor Individu Dan Lingkungan Pendekatan
Widjasena, Suroto Terhadap Keluhan Computer Vision Interpretative

Syndrome Pada Karyawan Bagian Central
Control Room PT. X Jepara

2. M.lkhwan 2016 Studi Kelelahan Mata Pada Pengguna Cross Sectional
Komputer Dan Intensitas Penerangan Di
Laboratorium Komputer Fakultas Sains
Dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga

3. Helmi Muchtar 2016 Hubungan Lama Penggunaan Laptop Observasional
& Nita Sahara Dengan Timbulnya Computer Vision Analitik
Syndrome  (CVS) Pada Mahasiswali
Fakultas Kedokteran Umum Universitas

Malahayati
4. Fauzia Tria Andara 2018  Faktor Risiko Terjadinya Computer Vision Observasional
Sari & Rani Syndrome Analitik
Himayani

5. Monica Fradisha, R 2017 Hubungan Durasi Penggunaan Komputer Cross Sectional

Aj Sri Wulandari dengan Computer Vision Syndrome pada
dan Amelya Karyawan Bank Sinarmas Jakarta
Augusthina Ayu

Sari

Berdasarkan kesimpulan penelitian terdahulu dapat diketahui bahwa penelitian saat
ini berbeda dengan penelitian sebelumnya dimana objek penelitian dan lokasi penelitian
yang berbeda, selain itu metode yang digunakan peneliti terdahulu berbeda dengan
penelitian yang dilakukan. Pada penelitian saat ini yang dilakukan adalah perancangan
dan pengaturan posisi pencahayaan pada ruang kerja. Hasil yang diharapkan dari
penelitian ini adalah dapat mengurangi keluhan kelelahan saat bekerja menggunakan
komputer (Computer Vision Syndrome) yang dirasakan para pekerja(operator) control

room power plant.
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2.2 Kajian Deduktif
2.2.1 Definisi Computer Vision Syndrome (CVS)

Menurut American Optometric Association (2017), Computer Vision Syndrome dapat
didefinisikan sebagai sekumpulan gejala pada mata yang disebabkan oleh penggunaan
komputer, tablet, handphone atau alat elektronik lainnya. Computer Vision Syndrome
(CVS) dapat diartikan sebagai keluhan atau gangguan penglihatan yang disebabkan oleh
penggunaan komputer. Keluhan tersebut berhubungan dengan penggunaan Visual
Display Terminal (VDT), yang termasuk Visual Display Terminal (VDT) adalah
monitor komputer, telepon genggam, tablet, laptop dan lain-lain. Penyebab dari
Computer Vision Syndrome adalah multi faktor. Hasil dari penelitian dan studi yang
dilakukan, didapatkan banyak faktor yang berpengaruh terhadap kejadian Computer
Vision Syndrome, diantaranya adalah durasi penggunaan komputer, jarak mata terhadap
layar komputer, tinggi dan inklinasi layar, pengaturan intensitas cahaya layar komputer
dan lingkungan sekitar, jenis komputer, serta penggunaan kacamata, lensa kontak, dan
glare cover (Fauzia dan Rani, 2018). Hasil dari survei American Optometric
Association (AOA) pada tahun 2004 didapatkan 61% masyarakat Amerika sangat
serius dengan permasalahan mata akibat bekerja dengan komputer terlalu lama. AOA
dan Federal Occupational Safety and Health Administration meyakini bahwa Computer
Vision Syndrome dimasa mendatang akan menjadi permasalahan yang
mengkhawatirkan Sheedy, (2004).

2.2.2 Faktor Penyebab Computer Vision Syndrome (CVS)

Faktor-faktor yang dapat menyebabkan Computer Vision Syndrome (CVS) sebagai
berikut:
1. Faktor Individual
a. Jenis Kelamin
Mata kering merupakan salah satu gejala dari Computer Vision Syndrome.
Keluhan mata kering lebih sering dialami oleh perempuan dibandingkan laki-
laki Pada perempuan penipisan tear film lebih cepat dibandingkan pada laki-
laki. Bhanderi et al. (2008) menyatakan bahwa persentase terjadinya sindrom
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mata kering (SMK) lebih tinggi dijumpai pada perempuan, terutama mereka
yang sudah menginjak usia menopause.

. Usia

Bertambahnya usia pada setiap individu dapat mempengaruhi jumlah produksi
air mata. Produksi air mata akan mengalami penurunan seiring meningkatnya
usia. Sebuah studi yang dilakukan oleh Bhanderi, et al. (2008) menyatakan
bahwa adanya hubungan yang signifikan antara pengaruh usia dengan
meningkatnya kejadian Computer Vision Syndrome. Dalam penelitian tersebut
juga melaporkan bahwa individu yang berusia diatas dari 45 tahun lebih beresiko
dua kali lipat menderita Computer Vision Syndrome dibandingkan individu yang
berumur 15 -25 tahun.

. Lama Penggunaan Komputer

Lama penggunaan komputer dapat mempengaruhi kesehatan mata, dan menjadi
faktor pemicu Computer Vision Syndrome. Terdapat beberapa laporan yang
berbeda mengenai lama durasi penggunaan komputer dengan munculnya gejala
mata lelah (Bhanderi, et al., 2008). Haeni (2011) menyatakan bahwa terdapat
perbedaan terhadap individu yang menggunakan komputer dengan lama
penggunaan lebih dari enam jam dibandingkan dengan penggunaan kurang dari
enam jam. Penggunaan komputer tanpa diselingi waktu istirahat dapat
menyebabkan ketidaknyamanan sehingga dapat menurunkan produktivitas
kerja.

. Frekuensi Berkedip

Frekuensi berkedip umumnya sebanyak 10 — 15 kali dalam satu menit. Studi
menunjukkan bahwa adanya penurunan frekuensi berkedip secara
signifikan pada individu yang menggunakan komputer pada rutinitas
pekerjaannya. Saat menggunakan komputer,pengguna terfokus hanya pada satu
titik atau satu objek saja sehingga mengakibatkan otot pada mata menjadi tegang
sehingga mengurangi frekuensi berkedip setiap menitnya. Suhu dan kelembaban
ruangan juga mempengaruhi lamanya berkedip. Suhu yang tinggi dan tingkat
kelembaban yang rendah cenderung menjadi faktor penyebab penurunan
frekuensi berkedip. Penurunan frekuensi berkedip dapat mengakibatkan
penurunan produksi air mata dan dapat memicu gejala Computer Vision

Syndrome.
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e. Lama Istirahat Setelah Pemakaian Komputer
Penggunaan komputer yang diselingi dengan istirahat dapat menurunkan gejala
yang muncul pada mata. Umumnya penggunaan komputer diselingi waktu
istirahat selama lima sampai sepuluh menit sehingga dapat membuat otot pada
mata menjadi tidak tegang. Hasil dari penelitian yang dilakukan Andi
Asnifatima et al. (2017) menyatakan bahwa waktu istirahat yang baik yaitu
kurang dari dua jam berpengaruh secara signifikan terhadap keluhan Computer
Vision Syndrome.

f. Lama Bekerja dengan Komputer
Bhanderi et al., (2008) menyatakan bahwa angka kejadian Computer Vision
Syndrome lebih tinggi pada penggunaan komputer kurang dari lima tahun.
Tetapi penelitian lain mengatakan bahwa kejadian Computer Vision Syndrome
lebih beresiko kepada pengguna komputer lebih dari sepuluh tahun (Azkadina,
2012).

g. Penggunaan Kacamata
Penggunaan kacamata merupakan salah satu faktor risiko dari Computer Vision
Syndrome. Dalam sebuah studi didapatkan sebanyak 136 sample, ditemukan
sebanyak 19 subjek (59,4%) memiliki keluhan penglihatan kabur, 18 subjek
(56,3%) memiliki keluhan mata terasa tegang saat menggunakan video display
terminal (VDT) dan sisanya 20 subjek (62,5%) memiliki keluhan sakit kepala.
Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat keluhan mata lelah yang
signifikan antara pengguna Visual Display Terminal (VDT) yang memakai
kacamata dengan yang tidak memakai kacamata (Azkadina, 2012).

h. Penggunaan Lensa Kontak
Lensa kontak dapat menyebabkan ketidakstabilan lapisan pada permukaan mata,
dikarenakan lensa kontak membagi lapisan tersebut menjadi dua bagian. Hal ini
berakibat pada peningkatan penguapan lapisan air mata yang pada akhirnya
menimbulkan luka sedikit pada permukaan mata. Beberapa studi terdahulu
mendapatkan bahwa Computer Vision Syndrome lebih beresiko pada pengguna
komputer yang menggunakan lensa kontak dibandingkan dengan pengguna
komputer yang tidak menggunakan lensa kontak. Hal tersebut bisa terjadi
karena penggunaan lensa kontak berkaitan dengan peningkatan resiko terkena

infeksi bakteri dan selain itu juga mengakibatkan gangguan mata yang lainnya
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seperti mata menjadi kering dan iritasi. Pengguna komputer juga menjadi lebih
sensitif terhadap kelembaban dan perubahan suhu pada ruangan (Azkadina,
2012).

2. Faktor Lingkungan
a. Pencahayaan Ruang

Pencahayaan pada ruang kerja dengan Visual Display Terminal (VDT) atau
layar komputer umumnya menggunakan pencahayaan yang lebih terang.
Sehingga dapat menyebabkan mata silau dan menurunkan kemampuan mata
untuk memfokuskan penglihatan pada monitor. Sehingga kecerahan layar dan
ruang sekitarnya harus seimbang ( Fauzia dan Rani, 2018). Banyak faktor risiko
di lingkungan kerja yang dapat mempengaruhi keselamatan dan kesehatan
pekerja salah satunya adalah akibat pencahayaan ruang Kerja.
Menurut keputusan Menteri Kesehatan No.1405 (2002), pencahayaan adalah
jumlah penyinaran pada suatu bidang kerja yang diperlukan untuk melakukan
kegiatan secara efektif. Menurut jenis kegiatannya minimal pencahayaan seperti
berikut :

Tabel 2.2 Ukuran Pencahayaan Ruang Kerja

Jenis Kegiatan Tingkat Keterangan
Pencahayaan
Minimal (Lux)

Pekerjaan kasar dan 100 Ruang penyimpanan & ruang

tidak terus menerus peralatan/instalasi yang
memerlukan pekerjaan yang
kontinu.

Pekerjaan kasar dan 200 Pekerjaan dengan mesin dan

terus menerus perakitan kasar.

Pekerjaan rutin 300 Ruang administrasi, ruang kontrol,
pekerjaan mesin & perakitan/
penyusun.

Pekerjaan agak halus 500 Pembuatan gambar atau bekerja

dengan mesin kantor, pekerja
pemeriksaan atau pekerjaan dengan
mesin.

Pekerjaan halus 1000 Pemilihan warna, pemrosesan
tekstil, pekerjaan mesin halus &
perakitan halus

Sumber: KEPMENKES RI. No. 1405/MENKES/SK/X1/02
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b. Suhu Udara
Suhu udara ruang kerja sangat mempengaruhi frekuensi berkedip. Semakin
tinggi suhu pada ruangan maka semakin kecil frekuensi berkedip.

c. Kelembaban Udara Ruangan
Sama halnya dengan suhu udara, dimana ketika ruang kerja memiliki
kelembapan udara yang tinggi, maka semakin rendah juga frekuensi berkedip.

3. Faktor Komputer
Posisi monitor terhadap mata, sudut mata dan jarak penglihatan merupakan faktor
yang mempengaruhi munculnya gejala Computer Vision Syndrome. Posisi monitor
yang baik berada pada ketinggian horizontal sejajar dengan mata kita. Jika posisi
monitor lebih tinggi dari posisi mata kita akan menyebabkan sudut penglihatan
lebih besar dan menurunkan frekuensi dalam berkedip yang kemudian
menyebabkan mata menjadi kering (Miller, 2001).

2.2.3 Gejala Computer Vision Syndrome

Computer Vision Syndrome tidak hanya ditandai dengan satu atau dua
keluhan, melainkan bermacam macam gejala. (Sheddy,2004) Beberapa studi
mengindikasikan bahwa Computer Vision Syndrome merupakan sindrom dengan gejala
mata tegang, mata lelah, mata terasa sakit, mata berair, sakit kepala, sakit pada leher
maupun punggung. Beberapa pengguna komputer juga mengalami penurunan
penglihatan seperti penglihatan menjadi kabur saat melihat jarak jauh. Gejala ini akan
semakin meningkat dengan kondisi — kondisi tertentu seperti penerangan yang buruk,
penempatan meja kerja yang tidak sesuai dan gangguan refraksi yang tidak terkoreksi
dengan baik. Torrey,(2003) dalam Akabinu dan Mashalla (2014). Dalam
Azkadina,(2012) gejala Computer Vision Syndrome terbagi dalam 4 kategori , yaitu:
a. Gejala Astenopia
Astenopia merupakan kelelahan pada mata yang muncul akibat upaya berlebihan
pada sistem penglihatan yang berada dalam kondisi kurang sempurna untuk
memperoleh ketajaman penglihatan sehingga menyebabkan mata terasa tidak
nyaman, iritasi bahkan terasa panas. Astenopia juga dapat diartikan sebagai keluhan

subjektif penglihatan yang tidak nyaman dan kepekaannya berlebihan.
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Gejala yang berkaitan dengan permukaan okuler

Gejala ini ditandai dengan terjadinya iritasi pada mata. Penyebab kejadian mata
teriritasi disebabkan oleh pantulan cahaya dan bayangan yang terbentuk pada
monitor Talwar et al., (2009). Selain ditemukan keluhan mata berair, terdapat juga
keluhan mata kering pada pengguna komputer. Keluhan mata kering yang terjadi
pada individu yang mengalami Computer Vision Syndrome berbeda dengan Dry
Eye Syndrome pada individu yang lanjut usia. Mata kering merupakan keluhan
yang dilaporkan sering terjadi pada perempuan, orang tua, dan individu yang
menggunakan lensa kontak dan lebih jarang ditemukan pada individu usia muda.
Pada penggunaan komputer akan terjadi penurunan frekuensi mata berkedip
sebanyak 60%,hal ini mengakibatkan terjadinya penurunan produksi air mata yang
dapat mengakibatkan stress yang temporer pada kornea sehingga menyebabkan
mata menjadi kering (Akinbinu, 2014).

Gejala Visual

Gejala visual terjadi diakibatkan adanya gangguan pada mata,dimana penglihatan
kabur, penglihatan ganda,dan sulit dalam memfokuskan penglihatan.

Gejala Ekstraokuler

Gejala ekstraokuler merupakan gejala nyeri pada bagian bahu, bagian leher dan
bagian punggung. Gejala ini disebabkan karena postur tubuh saat duduk kurang
baik, postur tubuh saat menggunakan komputer kurang benar. Dan posisi layar
komputer yang kurang tepat. Sehingga dapat menimbulkan rasa tidak nyaman pada

bagian leher, bahu hingga punggung.

2.2.4 Risiko Kerja Operator Komputer

Risiko kerja yang berhubungan dengan penggunaan komputer menurut Fauzi (2007)

adalah sebagai berikut:

a.

b.

Stres

Penggunaan komputer dapat menimbulkan stres, seperti yang ditemukan oleh The
National Institute of Occupational Safety and Health (NIOSH) bahwa operator
komputer memiliki tingkat stres yang lebih tinggi dibandingkan dengan pekerjaan
lain.

Gangguan penglihatan
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Gangguan kesehatan lain yang sering dilaporkan akibat penggunaan komputer
adalah gangguan penglihatan. Hal ini terjadi karena saat penglihatan menjadi kabur,
maka penggunaan komputer akan mengubah posisi tubuh lebih maju kedepan agar
lebih dekat dengan layar monitor sehingga mendapatkan penglihatan yang lebih
jelas. Gangguan ini oleh The American Optometric Association (AOA)
dinamakan Computer Vision Syndrome (CVS).

Repetitive strain injury (RSI)

Gangguan kesehatan lain yang diakibatkan oleh penggunaan komputer terlalu lama
ialah kelelahan otot dan Repetitive Strain Injury (RSI). Penyebab RSI adalah CTS,
CTS merupakan gerakan yang dilakukan berulang-ulang secara terus-menerus

untuk waktu yang lama.

2.2.5 Ruang Kendali Kilang (Control Room)

Ruang Kendali Kilang merupakan ruangan untuk memonitor dan mengendalikan proses

operasi kilang dalam proses Produksi dalam mengolah minyak mentah menjadi BBM.

Dimana perangkat yang ada di ruangan ini adalah perangkat monitoring dan kontrol

kilang. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata ruang kendali dapat

diartikan sebagai ruangan dalam kamar mesin yang dilengkapi dengan berbagai

peralatan kontrol dan monitor (seperti pengukur aliran, tekanan, suhu, arus listrik dan

tegangan listrik).

Gambar 2.1 Gedung Ruang Kendali Kilang

Pada gambar 2.1 adalah Ruang Pusat Pengendalian Kilang di Refinery Unit V

Balikpapan. Pada gedung ini pengendalian dan pengontrolan operasi kilang dilakukan

oleh operator kilang Pertamina. Dimana didalamnya terdapat perangkat monitoring dan
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kontrol berupa Distributed Controll System (DCS) dimana di ruangan tersebut, suhu
udara dijaga temperaturnya untuk menjaga kehandalan peralatan yang ada (<21 derajad
Celcius). Peralatan yang ada di ruangan tersebut adalah beberapa monitor, CPU, LCD

dan beberapa peralatan pendukung lainnya.

2.2.6 Distributed Control System (DCS)

Distributed Control System (DCS) merupakan pengembangan sistem kendali
terintegrasi menggunakan komputer dan alat elektronik lainnya sehingga diperoleh
pengendalian suatu loop sistem yang lebih terpadu dan dapat dikendalikan oleh semua
orang dengan cepat dan mudah. Distributed Control System (DCS) dapat digunakan
untuk mengontrol proses dalam skala menengah sampai besar. Proses yang dikontrol
dapat berupa proses yang berjalan secara kontinyu atau proses yang berjalan secara

batching.

Gambar 2.2 Distributed Control System (DCS)

Sumber https://www.instrumentationblog.com

Distributed Control System (DCS) secara umum terdiri dari digital controller
terdistribusi yang mampu melakukan proses pengaturan didalam sebuah control box.
Peralatan 1/0O dapat diletakkan menyatu dengan kontroler atau dapat juga diletakkan
secara terpisah kemudian dihubungkan dengan jaringan. Sistem Distributed Control

System (DCS) dirancang dengan prosesor redundant untuk meningkatkan kendala
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sistem. Untuk mempermudah dalam penggunaannya, Distributed Control System (DCS)
sudah menyertakan tampilan/grafis kepada user dan software untuk konfigurasi control.
Hal ini akan memudahkan user dalam perancangan aplikasi. Distributed Control System
(DCS) dapat bekerja untuk satu atau lebih workstation dan dapat di konfigurasi di
workstation atau dari PC secara offline.

Fungsi dari Distributed Control System (DCS) adalah sebagai berikut :

1. Distributed Control System (DCS) berfungsi sebagai alat untuk melakukan
pengendalian suatu loop system dimana suatu loop dapat mengerjakan beberapa
proses kendali.

2. Distributed Control System (DCS) berfungsi sebagai pengganti alat manual dan
otomatis yang terpisah-pisah menjadi suatu kesatuan sehingga lebih memudahkan
untuk pemeliharaan dan penggunaannya.

3. Sarana pengumpul dan pengolah data agar dapat output proses yang tepat.

2.2.7 Diagram Fishbone

Diagram fishbone sering juga disebut Cause-and-Effect Diagram atau Ishikawa
Diagram diperkenalkan oleh Dr. Kaoru Ishikawa, seorang ahli pengendalian kualitas
dari Jepang, sebagai salah satu dari tujuh alat kualitas dasar (7 basic quality tools).
Diagram fishbone digunakan ketika kita ingin mengidentifikasi kemungkinan penyebab
masalah dan terutama ketika sebuah team cenderung jatuh berpikir pada rutinitas
(Tague,2005).

Menurut Purba (2008), diagram fishbone dapat mengidentifikasi berbagai sebab
potensial dari suatu efek atau masalah, dan menganalisis masalah tersebut melalui sesi
brainstorming. Masalah akan dipecah menjadi sejumlah kategori yang berkaitan,
mencangkupi manusia, material, mesin, prosedur, kebijakan, dan sebagainya. Setiap

kategori mempunyai sebab-sebab yang perlu diuraikan melalui sesi brainstorming.

Fungsi dasar diagram fishbone (tulang ikan) adalah untuk mengidentifikasi dan
mengorganisasi penyebab-penyebab yang mungkin timbul dari suatu efek spesifik dan

kemudian memisahkan akar penyebabnya. Sering dijumpai orang mengatakan
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“penyebab yang mungkin” dan dalam kebanyakan kasus harus menguji apakah
penyebab untuk hipotesis adalah nyata, dan apakah memperbesar atau menguranginya

akan memberikan hasil yang diinginkan (Tague, 2005)

Menurut DitjenNak (2000), pembuatan diagram fishbone kemungkinan akan
menghabiskan waktu sekitar 30-60 menit. Tahapan yang dilakukan dalam membuat
diagram fishbone, yakni :

1. Mengidentifikasi masalah

Mengidentifikasi masalah yang sebenarnya sedang dialami. Masalah utama yang

terjadi kemudian digambarkan dengan bentuk kotak sebagai kepala dari diagram

fishbone. Masalah yang diidentifikasi yang akan menjadi pusat perhatian dalam
proses pembuatan diagram fishbone.
2. Mengidentifikasi faktor-faktor utama masalah

Dari masalah yang ada, maka ditentukan faktor-faktor utama yang menjadi bagian

dari permasalahan yang ada. Faktor-faktor ini akan menjadi penyusun “tulang”

utama dari diagram fishbone. Faktor ini dapat berupa sumber daya manusia, metode
yang digunakan,dan lain sebagainya.
3. Menemukan Kemungkinan penyebab dari setiap faktor

Dari setiap faktor utama yang menjadi pangkal masalah, maka perlu ditemukan

kemungkinan penyebab. Kemungkinan-kemungkinan penyebab setiap faktor, akan

digambarkan sebagai “tulang” kecil pada “tulang” utama. Setiap kemungkinan
penyebab juga perlu dicari akar penyebanya dan dapat digambarkan sebagai

“tulang” pada “tulang” kecil kemungkinan penyebab sebelumnya. Kemungkinan

penyebab dapat ditemukan dengan cara melakukan brainstorming atau analisa

keadaan dengan observasi.
4. Melakukan analisa hasil diagram yang sudah dibuat

Setelah membuat diagram fishbone, maka dapat dilihat akar penyebab masalah.

Dari akar penyebab yang sudah ditemukan, perlu dianalisa lebih jauh dan signifikan

dari penyebabnya. Kemudian dapat dicari tau solusi untuk menyelesaikan masalah

yang ada dengan menyelesaikan akar masalah.
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BAB |11
METODE PENELITIAN

3.1 Objek dan Subjek Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian rancangan guna memperbaiki pencahayaan ruang
kerja sehingga dapat mengatasi keluhan Computer Vision Syndrome pada ruang Control
Room Power Plant Utilities. Penelitian ini merupakan penelitian observasional
deskriptif. Lokasi penelitian adalah PT Pertamina (Persero) RU V JI. Yos Sudarso no.
1, Balikpapan, Kalimantan Timur. Pengambilan data dilakukan pada bulan Mei-Juni
2020. Objek pada penelitian ini merupakan karyawan yang bertugas sebagai operator
Control Room Power Plant dimana dalam sehari-harinya operator bertugas memantau
dan mengontrol jalannya produksi selama 24 jam menggunakan Distributed Control
System(DCS).

3.2 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian adalah permasalahan Computer Vision Syndrome yang
dialami para karyawan akibat pencahayaan ruang control room Power Plant

PT.Pertamina (Persero) RU V Balikpapan.

3.3 Sumber Data

Gejala Computer Vision Syndrome yang dialami operator pada penelitian ini
diakibatkan oleh pencahayaan ruang kerja control room. Pada penelitian diperlukan data
sebagai penunjang, yaitu data primer dan sekunder. Pada penelitian data primer
merupakan data hasil pengukuran intensitas pencahayaan ruang kerja yang dilakukan
sesudah penerapan dan data sekunder merupakan data hasil pengukuran intensitas yang

dilakukan pada investigasi awal.
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3.4 Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan metode studi dokumentasi. Dokumen dibedakan

menjadikan dokumen primer (dokumen yang ditulis oleh orang yang langsung

mengalami suatu peristiwa), dan dokumen sekunder (jika peristiwa dilaporkan kepada

orang lain yang selanjutnya ditulis oleh peneliti) misalnya otobiografi. Pada penelitian

terdapat empat metode dalam pengumpulan data yaitu :

1.

Data Primer

Data primer merupakan pengumpulan data yang dilakukan secara langsung oleh
peneliti terhadap objek yang diamati. Dalam penelitian ini data primer didapatkan
dari hasil pengukuran pencahayaan ruangan secara langsung oleh peneliti
menggunakan alat Lux Meter dan membagikan kuesioner serta melakukan
wawancara langsung dengan pekerja untuk mengetahui gejala Computer Vision

Syndrome (CVS) apa saja yang dirasakan.

Data Sekunder

Data sekunder merupakan pengumpulan data yang dilakukan secara tidak langsung
oleh peneliti atau data diperoleh dari orang lain. Dalam penelitian data sekunder
didapatkan dari data pengukuran sebelumnya yang telah dilakukan oleh bagian

HSSE PT.Pertamina RU V yang kemudian dijadikan pembanding.

Populasi

Populasi merupakan obyek atau subyek yang memiliki kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Pada penelitian ini populasi yang digunakan adalah pekerja
PT.Pertamina (persero) RU V yang bertugas menjadi operator control room
Utilities Power Plant sebanyak 29 orang.

Sampel
Besar sampel yang digunakan akan disesuaikan dengan banyaknya jumlah pekerja
yang bertugas sebagai operator control room. Teknik pengambilan sampel pada

penelitian menggunakan teknik total sampling (populasi total) yang merupakan
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teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan populasi yaitu 29

orang.

3.5 Instrumen Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Control Room, dimana pekerjanya lebih beresiko terkena
gejala Computer Vision Syndrom. Pada persiapan penelitian dilakukan dua tahap, yakni

persiapan alat ukur pencahayaan, dan menyiapkan kuesioner.

1.  Lux Meter
Pada penelitian Lux meter digunakan untuk mengukur tingkat penerangan pada
ruang kerja dimana dalam memperlihatkan hasil pengukuran menggunakan format
digital. Lux meter terdiri dari rangka, sebuah sensor dengan sel foto dan layar
panel. Sensor diletakan pada sumber cahaya yang akan diukur intensitasnya,
cahaya tersebut akan menyinari sel foto sebagai energi yang kemudian diteruskan
oleh sel foto menjadi arus listrik. Semakin banyak cahaya yang diserap oleh sel,

arus yang dihasilkan pun semakin besar.

2. Kuesioner
Kuesioner terdiri dari beberapa pertanyaan seputar keluhan pencahayaan ruangan
dan keluhan Computer Vision Syndrome. Dari hasil kuesioner tersebut dapat

diambil kesimpulan tentang keluhan yang paling sering dirasakan responden.

3. Kamera
Pada penelitian ini kamera berfungsi untuk mengambil gambar ruang yang

dijadikan objek penelitian sebagai dokumentasi peneliti.

3.6 Identifikasi Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan dalam penelitian merupakan hasil observasi langsung yang
dilakukan peneliti di lapangan,peneliti juga melakukan wawancara dan pengisian
kuesioner yang ditujukan kepada operator Control Room. Sehingga didapatkan variabel

pada penelitian sebagai berikut :
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1.  Variabel Bebas
Variabel bebas (independen) adalah variabel yang menjadi sebab timbulnya atau
sebab berubahnya variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah

kurangnya pencahayaan ruang kerja.

2. Variabel Terikat
Variabel terikat (dependen) adalah variabel yang menjadi akibat atau terpengaruhi
karena adanya variabel bebas. Atau dapat diartikan sebagai variabel yang sedang
dipelajari. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah keluhan Computer Vision
Syndrome.

3. Variabel Pengganggu
Variabel pengganggu adalah variabel yang mempengaruhi hubungan kedua
variabel yaitu variabel bebas dan terikat. Dalam penelitian ini terdapat dua
variabel pengganggu, yaitu :
a. Variabel pengganggu terkendali :
Usia, jenis kelamin, penggunaan kacamata, lama penggunaan komputer dan
lama ketahanan menggunakan komputer dalam sehari.
b. Variabel pengganggu tidak terkendali :

Beban kerja, Kurangnya istirahat.

3.7 Definisi Operasional Variabel Penelitian

1.  Intensitas Penerangan
Intensitas cahaya adalah kuat cahaya yang ada di lingkungan kerja baik alami
maupun buatan dan kuat cahaya yang dihasilkan oleh layar komputer.
a. Alat ukur . Lux meter
b. Hasil pengukuran : Besar intensitas dalam satuan Lux

c. Skala pengukuran . Interval
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Gejala Computer Vision Syndrome
Computer Vision Syndrome adalah Sekumpulan gejala pada mata dan leher yang
disebabkan oleh penggunaan komputer/layar monitor yang berlebihan serta dapat

disebabkan oleh pencahayaan yang belum sesuai.

a. Alat ukur : Kuesioner

b. Hasil pengukuran : Skoring dari kuesioner
c. Skala pengukuran . Interval

Usia

Usia adalah satuan waktu yang diukur dari tahun lahirnya hingga tahun sekarang
saat penelitian ini dilakukan, yang dihitung dalam tahun yang dapat diperoleh dari
data pekerja yang bertugas sebagai operator komputer di Control Room Utilities .

dengan skala pengukuran rasio.

Jenis Kelamin

Jenis kelamin merupakan identitas seseorang, laki-laki atau perempuan. Dimana
dalam pengendaliannya dengan mencari dua kelompok yang jenis kelaminnya
sama. Dengan skala pengukurannya adalah nominal.

Lama penggunaan komputer

Lama waktu yang diperlukan pekerja untuk menggunakan komputer secara terus
menerus tanpa aktivitas lain. Semua pekerja bekerja menggunakan komputer
dengan posisi mata sejajar dengan layar komputer.

Lama ketahanan penggunaan komputer dalam sehari

Lama waktu operator dapat bertahan menggunakan komputer dalam sehari.

3.8 Metode Pengumpulan Data

Dalam pelaksanaannya, penelitian ini memerlukan data yang kemudian diolah. Proses

pengumpulan data pada penelitian ini adalah :
3.8.1 Studi Pustaka
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Studi pustaka dilakukan peneliti untuk memahami konsep dan teori yang berhubungan
dengan masalah yang diteliti, mengumpulkan referensi-referensi yang sudah ada seperti
laporan ilmiah dan tulisan ilmiah yang kemudian dipelajari. Dan juga dapat dijadikan

sebagai landasan teori dalam penelitian ini.

3.8.2 Penelitian Lapangan

Metode pengumpulan data ini dilakukan dengan cara melakukan penelitian langsung ke

perusahaan yang akan diteliti. Pengambilan data ini dapatkan dengan cara berikut:

a. Observasi
Observasi merupakan metode dimana peneliti melakukan pengamatan secara
langsung ke obyek penelitian guna mendapatkan data-data yang dibutuhkan.

b. Wawancara
Wawancara dilakukan peneliti kepada para pekerja yang bertugas sebagai operator
di control room Utilities untuk mengetahui apa saja keluhan yang dirasakan oleh
para pekerja terhadap pencahayaan ruangan dan keluhan Computer Vision
Syndrome yang sering dirasakan.

c. Kuesioner
Penyebaran kuesioner bertujuan untuk mengetahui lebih jelas keluhan tentang
pencahayaan pada ruang kerja Control Room dan mengidentifikasi keluhan CVS

apa saja yang dirasakan para pekerja.

3.9 Metode Pengolahan Data

Supaya data yang telah dikumpulkan dapat bermanfaat, maka data yang dikumpulkan

diolah menggunakan Microsoft Excel dan dilakukan uji statistik menggunakan SPSS.

Tahap-tahap pengolahan data pada penelitian ini sebagai berikut :

1. Editing
Editing dilakukan dengan cara meneliti kembali data yang sudah terkumpul dari
penyebaran kuesioner. Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah data yang telah
terkumpul sudah cukup baik untuk diolah, seperti memeriksa kembali apakah
pengisian jawaban pada kuesioner sudah lengkap dan jawaban sudah sesuai.

2. Coding
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Coding dilakukan dengan tujuan mempermudah pada saat analisis data dan
mempercepat pada saat entry data. Kegiatan ini dilakukan dengan merubah data
yang berbentuk huruf menjadi data berbentuk bilangan atau angka.

3. Data Entry
Data-data yang sudah menjadi kode diolah untuk mengetahui bobot dari data
pengukuran sebelum dilaksanakannya rancangan  perbaikan dan sesudah
dilakukannya perbaikan yang kemudian dari hasil kedua data tersebut dilakukan
perbandingan.

4. Tabulating

Proses penyusunan data yang telah diperoleh menggunakan komputer.

3.10 Analisis Data

Teknik analisis data dilakukan dengan uji statistik korelasi dengan metode kendall’s
tau-b untuk mengetahui tingkat signifikan dari data yang diambil. Uji tersebut
dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara faktor penyebab dengan
keluhan yang muncul. Kemudian dilakukan analisa data uji banding dengan tujuan
membandingkan selisih dari dua sampel berpasangan dari subjek yang sama untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua data.Uji banding
dilakukan menggunakan Uji Wilcoxon,hasil dari uji banding tersebut dapat diketahui
apakah perbaikan yang dilakukan dapat mengurangi keluhan yang dirasakan para
pekerja atau tidak.Uji statistik ini menggunakan program komputer SPSS dengan
tingkat signifikan yaitu 95% dimana jika nilai Sig. <0,05 maka dapat dinyatakan adanya
perbedaan yang signifikan antara variabel awal dan variabel akhir atau menunjukkan
terdapat pengaruh yg bermakna terhadap perbedaan perlakuan yang diberikan pada
masing-masing variabel. Namun sebaliknya jika nilai Sig. >0,05 maka dinyatakan tidak

terdapat perbedaan yang signifikan antara variabel awal dan variabel akhir.
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Flowchart Penelitian

Berikut adalah alur penelitian yang dilakukan :
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Gambar 3. 1 Flowchart Penelitian
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Penjelasan Alur Penelitian

Penjelasan flowchart pada penelitian adalah sebagai berikut:

Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah memiliki tujuan untuk menganalisis kondisi perusahaan serta

mengidentifikasi permasalahan apa yang mungkin terjadi.

Perumusan Masalah

Dalam perumusan masalah ini fokus penelitian pada upaya penanggulangan
keluhan kelelahan saat bekerja menggunakan komputer (Computer Vision
Syndrome) yang disebabkan oleh faktor pencahayaan ruang Control Room Power
Plant Utilities PT.Pertamina (Persero) RU V.

Batasan Masalah

Pada tahap ini bertujuan agar penelitian ini dapat fokus pada pemecahan masalah
yang sedang dirancang sebelumnya, maka dilakukan batasan-batasan dalam
penelitian ini yaitu : Tempat penelitian adalah Control Room Utilities
PT.Pertamina(Persero) RU V Balikpapan, melakukan pengambilan data berupa
pengukuran pencahayaan ruang kerja menggunakan Lux meter dan menggunakan
kuesioner sebagai alat ukur gejala Computer Vision Syndrome apa yang paling
dirasakan pekerja,responden sendiri merupakan para pekerja yang bertugas

sebagai operator di Control Room.

Tujuan Penelitian

Penentuan tujuan penelitian berfungsi untuk memberikan arahan dalam
pelaksanaan penelitian secara keseluruh agar dapat fokus pada kerangka
permasalahan yang telah dibuat. Tujuan penelitian ini dimaksudkan peneliti untuk
memberikan masukan atau rekomendasi untuk perusahaan, sehingga dapat
diterapkan nantinya dan berguna bagi perusahaan sehingga tujuan dari peneliti

benar-benar tercapai.
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Studi Literatur

Studi litelatur memiliki tujuan mengumpulkan dasar-dasar teori penunjang dan segala
informasi yang berasal dari buku-buku,jurnal,ataupun referensi lain tentang Computer
Vision Syndrome dan standar pencahayaan ruang kerja yang dapat dijadikan sebagai

penunjang serta sebagai pemecah masalah.

Perancangan Kuesioner
Dalam penelitian ini kuesioner digunakan sebagai alat ukur dalam mengetahui

keluhan Computer Vision Syndrome (CVS) apa yang dirasakan pekerja.

Penyebaran Kuesioner
Penyebaran kuesioner dilakukan untuk mengetahui keluhan apa saja yang
dirasakan pekerja Control Room Utilities

Pengumpulan dan Pengolahan Data

Setelah melakukan penyebaran kuesioner dan pengukuran intensitas pencahayaan
pada Control Room , maka data-data tersebut dikumpulkan dan diolah untuk
mengetahui faktor apa saja yang menjadi penyebab keluhan Computer Vision
Syndrome (CVS).

Analisis Sebab Akibat
Setelah mengetahui masalah yang muncul, selanjutnya dilakukan analisis sebab

akibat guna mengetahui sumber penyebab terjadinya masalah.

Usulan Perubahan
Usulan perubahan merupakan rencana yang akan dilakukan dalam menyelesaikan

permasalahan.

Penentuan Kebutuhan
Penentuan kebutuhan dilakukan sebagai acuan dalam mencari faktor penyebab

terjadinya masalah.
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Penyelesaian Penyebab
Setelah menemukan sumber penyebab masalah, selanjutnya dilakukan analisis
penyelesaian masalah guna menentukan langkah selanjutnya dalam upaya

perbaikan.

Desain Rancangan
Pada tahap ini peneliti melakukan desain rancangan sesuai dengan rencana

perbaikan yang telah dibuat.

Penerapan Rancangan
Desain yang telah dibuat pada tahap sebelumnya diterapkan pada lokasi yang

akan diperbaiki.

Evaluasi Rancangan
Setelah penerapan rancangan dilakukan, diperlukan evaluasi guna mengetahui

apakah perbaikan ini dapat membantu mengatasi masalah atau tidak.

Uji Banding

Uji Banding dilakukan untuk mengetahui apakah hasil dari perbaikan yang telah
dilakukan terdapat perubahan terhadap keluhan yang dirasakan pekerja, Uji
Banding dilakukan dengan cara membandingkan hasil data yang diperoleh
sebelum dilakukan perbaikan dengan hasil data yang diperoleh setelah dilakukan
perbaikan.

Analisis dan Pembahasan
Selanjutnya dilakukan analisis secara keseluruhan terhadap hasil evaluasi
rancangan perbaikan yang merupakan masukan bagi pihak perusahaan dalam

mengatasi masalah kelelahan.

Kesimpulan dan Saran
Dari hasil analisis kemudian diambil kesimpulan yang merupakan hasil akhir dari
penelitian. Berdasarkan hasil tersebut, maka peneliti dapat memberikan

rekomendasi,masukan dan juga saran yang dapat dijadikan masukkan bagi
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perusahaan dalam mengatasi keluhan kelelahan saat bekerja menggunakan
komputer (Computer Vision Syndrome) pada Control Room Utilities.

3.13 Pengambilan Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor penyebab keluhan kelelahan saat
menggunakan komputer (Computer Vision Syndrome) pada pekerja control room dan
merancang pencahayaan ruang Kkerja yang baik serta sesuai dengan aturan
KEPMENKES RI. No. 1405/MENKES/SK/X1/02 guna mengurangi keluhan kelelahan
mata (Computer Vision Syndrome) pada pekerja (operator) Control Room Power Plant
Utilities.
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BAB IV
PENGOLAHAN DATA DAN RANCANGAN

4.1 Investigasi Awal

Control room Power Plant Utilities PT. Pertamina RU V Balikpapan merupakan tempat
dimana pekerja (operator) melakukan pengendalian operasi Power Plant menggunakan
Distributed Control System (DCS) selama 24 jam secara terus menerus dengan pola
kerja regu bergilir (shift). Dalam sehari terdapat 3 shift yang dimana masing-masing
shift bekerja selama 8 jam. Dengan pengoperasian yang terus menerus menyebabkan
pekerja (operator) berpotensi mengalami keluhan Computer Vision Syndrome (CVS).
Untuk mengetahui permasalahan Computer Vision Syndrome (CVS) pada operator,

dilakukan pengamatan serta mengumpulkan informasi yang dibutuhkan.

Gambar 4. 1 Control Room Power Plant

Tahap awal investigasi diperoleh data pada control room power plant Utilities
sebagai berikut :
1. Sepuluh unit Distributed Control System (DCS) yang digunakan untuk mengontrol

proses produksi 6 Boiler dan 4 Turbin generator.

2. Delapan unit control trafo yang digunakan untuk mengontrol tegangan dan
Frequency seluruh Trafo yang ada di RU V ( kilang dan RDP).



35

Empat  unit Synchronize control yang digunakan untuk mengontrol dan
mensinkronkan frequency dan tegangan yang dihasilkan oleh Turbin Generator.

Dua unit Frequency Indikator yang digunakan untuk monitoring Frequency yang

dikirim ke kilang .
Empat unit CCTV monitor yang diletakkan pada dinding control room.

Enam puluh lampu penerangan dengan tipe lampu TL 20 W yang dilapisi cover
Acrylic warna putih, dengan kondisi lampu dimatikan sebagian karena mengganggu

penglihatan operator ke layar monitor.

4.2 ldentifikasi Masalah

Dari hasil investigasi awal diperoleh beberapa permasalahan yang dialami operator

dalam melakukan pekerjaannya, ditemukan beberapa masalah yaitu :

1.

Pengukuran pencahayaan pada ruangan control room didapatkan hasil sebesar
intensitas sebesar 165 lux. Menurut KEPMENKES standar besar intensitas
pencahayaan pada ruang kerja dengan kegiatan komputer dengan sumber dokumen
yang terbaca jelas sebesar 300 lux, sehingga dari hasil pengukuran dapat
dinyatakan besar intensitas belum memenuhi standar.

Kurangnya pencahayaan ruangan control room disebabkan oleh pencahayaan yang
tidak seluruhnya dalam kondisi menyala. Sebanyak 47% lampu penerangan
dimatikan, dengan alasan jika seluruh lampu pada ruangan dihidupkan dapat
mengganggu pandangan operator pada layar monitor.

Perubahan pada sistem Controller dari Analog ke Distributed Control System
(DCS) tidak disertai dengan perubahan rancangan penerangan control room.
Perubahan dilakukan saat kilang beroperasi, sehingga tidak memungkinkan untuk
merubah desain ruangan control room.

Waktu kerja operator 8 jam secara terus menerus karena operator bertanggung

jawab melakukan pengontrolan pengoperasian Distributed Control System (DCS).
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4.3 Menentukan Faktor Penyebab Masalah

Faktor penyebab masalah pada keluhan Computer Vision Syndrome (CVS) pada pekerja
(operator) control room dapat dipetakan menggunakan metode diagram Tulang Ikan

(Fishbone diagram) yang dapat dilihat pada Gambar 4.2 dibawah ini:

Faktor Komputer
(Machine)

Y Pantulan cahaya pada layar monitor
=} Computer Vision Syndome

Kuantitas

cahayaan
Sifat pencahayaan

Kualitas cahaya

Faktor Lingkungan
(Enviroment)

Faktor Individual
(Man)

Gambar 4. 2 Diagram Fishbone Identifikasi masalah keluhan Computer Vision
Syndrome.

Pada diagram tulang ikan diatas dapat diketahui faktor penyebab terjadinya
keluhan Computer Vision Syndrome (CVS) sebagai berikut :
1. Individu (Man)
Faktor individual disebabkan oleh beberapa hal, yaitu fisik dan waktu atau durasi
penggunaan komputer. Faktor fisik dapat mempengaruhi tingkat keluhan yang
diderita, seperti umur dan jenis kelamin. Faktor berikutnya adalah durasi atau lama
penggunaan computer. Rata-rata pekerja menggunaan komputer lebih dari 5
jam/hari dengan massa tempuh bekerja 5 tahun, sementara waktu istirahat setelah

penggunaan komputer 5-10 menit/jam.

2. Komputer (Machine)
Komputer menjadi salah satu penyebab terjadinya keluhan. Diantaranya karena
adanya pantulan cahaya lampu pada monitor jika resolusi cahaya yang diatur

kurang tepat.
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Lingkungan juga dapat menjadi salah satu faktor penyebab terjadinya keluhan.

Yaitu sifat pencahayaan (kualitas dan kuantitas) dan intensitas cahaya

4.4 Analisa Sebab Akibat

Analisa sebab akibat pada keluhan Computer Vision Syndrome yang dirasakan operator
Distributed Control System (DCS) dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut :

Tabel 4.1 Analisa Sebab Akibat

Faktor

Penyebab

Akibat

Korelasi

Man

Fisik (Usia yang bervariasi)

Adanya kelelahan

mata dan fisik

Tidak berhubungan secara
langsung karena pekerja rata-
rata memiliki usia < 40 th

Waktu (bekerja 8 jam perhari
menggunakan
komputer/Distributed Control
System (DCS) .

Adanya kelelahan mata
saat bekerja

Tidak ada hubungan secara
langsung (Pengoperasian
Power Plant untuk penunjang
kebutuhan power Kilang
secara terus menerus)

Environment

Sifat Penerangan Mengganggu Berhubungan secara
(kualitas & kuantitas cahaya) pandangan operator ke | langsung.
saat perubahan sistem | layar Distributed
Controller dari analog ke | Control System (DCS).
Distributed Control  System
(DCS) dilakukan secara on
stream tanpa melakukan stop
pabrik/kilang sehingga tidak
dimungkinkan untuk
dilakukan penggantian
penerangan.
Intensitas Penerangan Kurangnya intensitas | Berhubungan secara
Pembaruan pada Controller | penerangan disebabkan | langsung.
dari Analog/digital ke | oleh beberapa lampu | Kurangnya pencahayaan
Distributed Control System | yang sengaja dimatikan | ruang kerja dibawah
(DCS) tidak dibarengi dengan | karena ~ mengganggu | standar intensitas ruang
perubahan/perbaikan  desain | penglihatan pekerja | kerja
penerangan control room. (operator) ke layar
Distributed Control

System (DCS).
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Faktor Penyebab Akibat Korelasi

Machine Pantulan Cahaya (lampu | Dengan kondisi tata | Berhubungan secara
penerangan) pada Layar | letak lampu saat ini | langsung.
Monitor terjadi pantulan lampu | menyebabkan kurang

Desain ruang Control room
yang ada saat ini merupakan

penerangan pada layar
LCD Distributed

nyamannya Operator jika
seluruh lampu pada

desain saat pengontrolan
menggunakan sistem kontrol
analog sebelum menggunakan
Distributed Control System
(DCS).

Control System (DCS). | ruangan dinyalakan.

4.5 Analisa Solusi / Usulan Perubahan

Hasil pemetaan sebab akibat (Tabel 4.1) faktor yang memiliki hubungan langsung pada

keluhan Computer Vision Syndrome (CVS) sebagai berikut:

1.

Sifat penerangan Berhubungan secara langsung. Kualitas dan Kuantitas
penerangan mengganggu penglihatan operator dalam pengoperasian Distributed
Control System (DCS).

Intensitas penerangan : Berhubungan secara langsung. Kurangnya pencahayaan
ruang kerja.

Pantulan cahaya (lampu penerangan) pada layar monitor : Berhubungan secara
langsung , karena menyebabkan para pekerja (operator) merasa kurang nyaman

ketika seluruh lampu ruangan dinyalakan.

45.1 Analisa Sifat Penerangan

Hasil pengambilan data terhadap Kualitas dan Kuantitas penerangan control room

sebagai berikut :

a.

Kualitas lampu

Lampu yang terpasang pada control room merupakan lampu dengan jenis TL
(Fluorescent Lamp), Lampu TL (Fluorescent Lamp) yang digunakan adalah
PHILIPS type TL-D18 W-220 V. Karakteristik dari Lampu TL (Fluorescent Lamp)
ini adalah dapat menghasilkan cahaya output per watt dan daya yang digunakan

lebih tinggi dari pada lampu bohlam biasa (incandescent lamp) (Elektronika Dasar
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,1998).Gambar lampu TL (Fluorescent Lamp) dan Luminous Philips TL 18 W
dapat dilihat pada Gambar 4.3 dan Gambar 4.4 berikut:

Aluminium Cap Electrode Coil Argon /Krypton Atoms Glass Tube

R

Yy -

Glass Stem Cathode Shield Liquid Mercury Phosphor Coating

Gambar 4. 3 Lampu TL Fluorescent Lamp 18 W

Philips TMS022 2xTL-D18W HFS +GMS022 R/ Luminaire Data Sheet

Luminous emittance 1

cdfdm ) - 73%
@-an

Luminaire classification according to CIE: 100 Luminous emittance 1
CIE flux code: 45 77 95 100 73

Gambar 4. 4 Luminous Lampu Philips TL 18 W

Pada datasheet catalog Philips diperoleh Lumen maksimum dari lampu tersebut
adalah 250 dengan sudut pancar hingga 75. Untuk mendapatkan kualitas yang

sesuai dengan tujuannya diperlukan pemilihan tipe lampu yang sesuai.

Kuantitas lampu

Intensitas pencahayaan dipengaruhi oleh jumlah lampu yang terdapat pada ruang
kerja. Oleh karena itu diperlukan jumlah sumber pencahayaan yang cukup agar
tidak menimbulkan dampak negatif berupa kelelahan (Dina dan Angela,2015).

Pada controll room Power Plant jumlah lampu yang terpasang sebanyak 60 buah



40

dengan sistem pencahayaan tidak langsung yaitu pada lampu tersebut dipasang
kaca acrylic sebagai pelapis yang dapat Gambar 4.5 berikut:

Gambar 4. 5 Penerangan Control Room Power Plant Sebelum Perbaikan Dengan
Jumlah Lampu Yang Menyala Hanya 32 Lampu (53%)

4.5.2  Analisia Faktor Intensitas Penerangan

Intensitas pencahayaan (lllumination level) merupakan jumlah atau kuantitas cahaya
yang jatuh ke suatu permukaan, satuan untuk illumination level adalah lux pada area
dengan satuan square meter (Dina dan Angela,2015). Dari analisa yang telah dilakukan
diperoleh sebanyak 72% operator mengeluhkan penerangan control room yang belum
baik, sehingga peneliti melakukan pengukuran pada pencahayaan control room power
plant menggunakan Lux meter. Hasil dari pengukuran intensitas pencahayaan ruang
didapatkan intensitas penerangan pada control room power plant sebesar 281 Lux
dengan kondisi seluruh lampu pada ruangan menyala. Namun saat melakukan aktivitas
membaca monitor Distributed Control System (DCS) tidak seluruh lampu pada ruang
control room dihidupkan. Hal ini dilakukan para pekerja (operator) untuk menghindari
adanya pantulan lampu pada monitor Distributed Control System (DCS). Sehingga
intensitas penerangan pada ruangan menjadi berkurang. Kondisi penerangan control
room dapat dilihat pada gambar dibawabh ini:
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Gambar 4. 6 Control Room Power Plant sebelum perbaikan

Sistem penerangan yang digunakan pada control room sebagaimana pada gambar
4.6 adalah sistem penerangan secara tidak langsung (indirect lighting). Menurut ILO
(1998) dalam Wibiyanti (2008) serta Grondzik dan Kwok (2010) Sistem ini
menempatkan sumber penerangan dibalik suatu bidang aplikasi serta memanfaatkan
refleksi penerangan dari balik bidang tersebut guna membentuk kesan penerangan
tertentu. Pada sistem ini sebanyak 90-100% cahaya dari lampu dipantulkan untuk
menerangi seluruh ruangan. Namun kekurangan dari sistem ini adalah berkurangnya
efisiensi penerangan yang jatuh pada permukaan kerja. Hasil dari analisa menyatakan
bahwa diperlukan perbaikan terhadap intensitas penerangan pada control room dengan
tujuan mengurangi rasa tidak nyaman pada para pekerja(operator) saat menatap layar
monitor Distributed Control System (DCS).

4.5.3 Analisa Pantulan Cahaya (Lampu Penerangan) Pada Layar Monitor

Faktor komputer dapat menyebabkan terjadinya kelelahan saat menggunakan komputer
(Computer Vision Syndrome) salah satunya adanya pantulan lampu penerangan pada
layar monitor Distributed Control System (DCS) sehingga kondisi ini mengganggu
penglihatan para pekerja (operator). Dari hasil pengumpulan data diperoleh dari 29
responden atau 93% dari jumlah operator menyatakan bahwa adanya gangguan dari

pantulan lampu penerangan pada layar monitor Distributed Control System (DCS)
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ketika seluruh lampu ruangan dihidupkan. Terjadinya pantulan pada layar disebabkan
olen kurang tepatnya tata letak lampu penerangan pada control room yang

diilustrasikan pada gambar 4.7 dibawah ini:

Gambar 4. 7 llustrasi Pantulan Lampu Penerangan Control Room Power Plant sebelum

perbaikan

Pada gambar 4.7 dapat dilihat tata letak lampu penerangan berada di langit-langit
belakang pekerja (operator) menghasilkan pancaran cahaya yang menyebabkan
terjadinya pantulan pada monitor. Sehingga diperlukan perbaikan pada tata letak
penerangan agar tidak menyebabkan terjadinya pantulan lampu pada layar monitor
Distributed Control System (DCS).

4.6 Analisa Kebutuhan

4.6.1 Analisa Kebutuhan Pencahayaan

Menurut KEPMENKES RI No.1405/MENKES/SK/X1/2002 standar pada pencahayaan
ruang kerja dengan kegiatan rutin seperti ruang control room paling rendah memiliki
tingkat intensitas penerangan sebesar 300 Lux. Intensitas penerangan pada control room
sudah memenuhi standar penerangan ruang kerja. Besar intensitas penerangan pada

ruang kerja dengan menggunakan komputer sebagai berikut:
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Tabel 4.2 Rekomendasi Tingkat Pencahayaan Pada Tempat Kerja Dengan Komputer

Keadaan Pekerja Tingkat Pencahayaan (lux)
Kegiatan Komputer dengan sumber 300

dokumen yang terbaca jelas 400-500

Kegiatan Komputer dengan sumber 500-700

dokumen yang tidak terbaca jelas
Tugas memasukan data

Sumber: KEPMENKES RI No.1405/MENKES/SK/X1/2002

4.6.2 Analisa Kebutuhan Titik Penerangan

Penempatan titik penerangan yang tidak tepat pada pencahayaan ruangan tidak hanya
berpengaruh pada intensitas penerangan khususnya control room, namun dapat juga
menjadi penyebab terjadinya glare (kesilauan) yang mengganggu. Glare yang kuat akan
menyebabkan penglihatan pada layar monitor menjadi kurang jelas atau buram. Untuk
menghindari terjadinya penglihatan yang kabur atau buram, pekerja (operator) perlu
memiringkan kepala secara konstan selama mereka bekerja. Untuk menghindari adanya
pantulan lampu penerangan pada layar, maka diperlukan perbaikan letak titik
penerangan agar dapat mengatasi masalah tersebut. Selain penentuan titik penerangan
type lampu penerangan juga dapat berpengaruh terhadap intensitas dan penyebab

terjadinya pantulan lampu penerangan pada layar.

Penempatan lampu penerangan yang baik dapat digambarkan pada gambar 4.8
(penempatan lampu pada gambar A & C) dapat dijadikan sebuah pilihan. Pada gambar
B & D diilustrasikan cahaya pada lampu akan menyebabkan silau secara langsung. Pada
Gambar A posisi pencahayaan berada pada posisinya tepat (di atas monitor) karena
dengan posisi tersebut tidak menyebabkan adanya pantulan lampu pada layar (silau
yang disebabkan oleh lampu), dan pekerja (operator) tidak akan melihat sumber cahaya
secara langsung. Dengan menggunakan desain pencahayaan yang ergonomis akan
membantu mengurangi penyebab terjadinya silau dan pantulan lampu pada layar

monitor.
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Sumber : Canadian Centre for Occupational Health and Safety
Gambar 4. 8 Skema Tata Letak Lampu Penerangan Yang Baik

4.7 Penyelesaian Penyebab

Untuk mengatasi permasalahan yang terjadi, dilakukan uji korelasi untuk menganalisis
apakah terdapat hubungan antara intensitas pencahayaan ruang kerja dengan kelelahan
saat menggunakan komputer (Computer Vision Syndrome). Uji korelasi dilakukan
menggunakan metode uji kendall’s. Hasil dari uji korelasi yang telah dilakukan dapat
dilihat pada Gambar 4.9 di bawah ini :

Correlations

Fencahayaan
ruang kerja Kelelahan

Kendallstau_b  Pencahayaanruangkerja  Correlation Coefficient 1,000 405
Sig. (2-tailed) . 030

M 29 29

Kelelahan Correlation Coefficient 4058 1,000

Sig. (2-tailed) 030 .

M 29 29

* Correlationis significant atthe 0.05 level (2-tailed).

Gambar 4. 9 Hasil Uji Hubungan Antara Intensitas Pencahayaan Dengan Kejadian
Kelelahan Saat Menggunakan Komputer (Computer Vision Syndrome)

Berdasarkan gambar 4.9 di atas, didapatkan hasil nilai signifikan sebesar 0,030 yang
berarti nilai sig. <0,05 sehingga HO ditolak. Maka dinyatakan pencahayaan ruang kerja
memiliki hubungan yang signifikan dengan terjadinya kelelahan saat menggunakan
komputer (Computer Vision Syndrome) yang dirasakan para operator, sehingga
diperlukan perbaikan pada pencahayaan ruang kerja untuk menyelesaikan permasalahan

yang dialami operator control room.
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4.7.1 Desain Penerangan Control room Menggunakan Software

Pencahayaan ruang kerja yang baik adalah pencahayaan yang sinarnya mengenai suatu
permukaan dan tidak menyebabkan adanya pantulan pada layar monitor. Intensitas
pencahayaan pada ruang kerja harus sesuai dengan standar yang telah ditentukan
Kepmenkes. Perbaikan pada pencahayaan ruang control room bertujuan untuk
mengatasi terjadinya pantulan pada monitor Distributed Control System (DCS). Pada
penelitian ini rancangan pencahayaan dibuat menggunakan software DIALux Versi 14.1.
Proses rancangan perbaikan diawali dengan menentukan jumlah titik lampu
pencahayaan terlebih dahulu, lalu menentukan tipe pencahayaan yang akan digunakan
dan yang terakhir adalah menentukan arah sebaran (kontur kuat) cahaya. Perbaikan
pencahayaan yang telah dirancang dapat dilihat pada Gambar 4.10 di bawabh ini:

Control Room / Summary

[800m

1.50

-

F + + + + t +
0.00 200 324 401 571 700 862972 1124 1288 1451

0.00
1

21.00m

Height of Room: 4.000 m, Mounting Height: 4.000 m, Light loss factor: 0.80 Values in Lux, Scale 1:151

Gambar 4. 10 Kontur Kuat Pencahayaan (lux) Pada Bidang Kerja

Pada gambar 4.10 merupakan hasil rancangan perbaikan pada pencahayaan ruang
control room. Pada gambar diatas rancangan penyebaran sinar lampu dapat dilihat
dengan tanda garis berwarna hitam. Desain rancangan dilakukan menggunakan DIALux
sehingga memudahkan peneliti untuk menentukan jumlah titik dan posisi titik
penerangan lebih optimal sesuai standar yang telah ditentukan (yang ditandai dengan

simbol lingkaran berwarna merah).
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4.7.2 Desain Kebutuhan Material

Control room Power Plant RU V memiliki dimensi ruang dengan panjang ruang (L) 8
meter, lebar ruang (W) 20 meter dan tinggi ruang (H) 4 meter. Dimensi tersebut jika
dihitung menggunakan software DIALux Versi 14.10 membutuhkan material berupa
lampu downlight LED Philips type DN570 LED 24S/840 PSE-E sebanyak 60 buah
(pada gambar ditandai dengan simbol lingkaran berwarna merah) dengan Luminate
sebesar 1600 (P[W]= 21,5) pada setiap lampunya. Spesifikasi dan jumlah serta jenis
lampu dapat dilihat pada Gambar 4.11 dibawabh ini:

Control Room / Luminaire parts list
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FRC for an image of he
Antice No “mngire
Luminou 00
minou
mingin
al

umn
mn

CIE fux coce: 73 €0 87 &9 101
1S

Gambar 4. 11 Spesifikasi Dan Jumlah Armatur Serta Jenis Lampu Yang Diterapkan
Dalam Proses Perhitungan Dengan DIALux 14.10

Sumber : DIALux V.14.10.

4.8 Desain Rancangan

4.8.1 Desain Rancangan Titik Pencahayaan

Desain rancangan perbaikan yang dilakukan pada titik pencahayaan controll room
adalah menerapkan sistem pencahayaan secara langsung (Direct lighting) dengan
menggunakan lampu yang mempunyai sebaran cahaya tidak terlalu lebar dan memenuhi
nilai pencahayaan minimal sesuai standar pencahayaan ruang kendali (control room).
Sistem pencahayaan secara langsung merupakan sistem dengan penempatan sumber
cahaya yang diarahkan langsung permukaan bidang kerja. Pada sistem ini 90-100%

cahaya diarahkan secara langsung ke objek yang perlu diberi penerangan, sehingga
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sinar dapat mengenai permukaan secara keseluruhan. Untuk menghindari terjadinya
pantulan lampu penerangan pada layar monitor Distributed Control System (DCS)
dilakukan pengaturan posisi lampu dengan menghindari sudut pantul lampu ke mata
melalui layar. Dengan menggunakan software DialLux diperoleh visualisasi penerapan

titik pencahayaan yang digambarkan pada gambar 4.12 dan gambar 4.13 berikut:

Control Room / Calculation surfaces (results overview)
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Gambar 4. 12 Rancangan Posisi Titik Lampu Penerangan

Berikut visualisasi rancangan intensitas pencahayaan control room yang dibuat
menggunakan software DIALux :

Gambar 4. 13 Hasil Visualisasi Rancangan Perbaikan Intensitas Pencahayaan Control
Room
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4.8.2 Desain Layout

Perancangan Layout lampu penerangan Control Room Power Plant dilakukan
menggunakan data eksisting dengan lampu jenis Downlight LED PHILIPS DN 751C.
Dari hasil simulasi software DiaLux ke dalam bentuk mode false color display hasil
rancangan layout dapat dilihat pada gambar 4.14 di bawah. Dengan simulasi
menggunakan mode false color display diperoleh simulasi penyebaran pencahayaan
pada meja dapat terlihat lebih jelas. Berikut output yang dihasilkan pada simulasi

rancangan menggunakan mode false color display :

BN | | | N

0 125 250 375 500 625 750 875 1000

Gambar 4. 14 Hasil Simulasi Perancangan Pencahayaan Dengan Flase Color Display

Menggunakan DIALux

Pada gambar 4.14 diatas terlihat hasil simulasi rancangan perbaikan dengan mode
false color display dimana besar intensitas pencahayaan yang akan diterapkan pada
control room sesuai perbedaan warna yang dihasilkan dimana memiliki intensitas

sebesar 375-500 Lux (dapat dilihat dari warna pancaran cahaya pada meja kerja).
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4.9 Penerapan

Setelah dilakukan rancangan menggunakan DIALux, tahap selanjutnya adalah
melakukan penerapan rancangan perbaikan pencahayaan pada ruang controll room.
Penerapan rancangan perbaikan yang dilakukan adalah menambah titik pencahayaan
pada ruang control room, mengganti jenis lampu yang digunakan dan mengubah sistem
pencahayaan. Hasil dari penerapan rancangan dapat dilihat pada gambar dibawah ini :

Gambar 4. 15 Hasil Penerapan Rancangan Perbaikan Pencahayaan Control Room

Pada gambar 4.15 perbaikan yang dilakukan adalah mengubah sistem pencahayaan
ruangan dari sistem tidak langsung (Indirect lighting) menjadi sistem penerangan
langsung (Direct lighting) dengan cara melakukan perubahan pada penempatan sumber
cahaya secara langsung ke arah permukaan bidang aplikasi. Pada sistem ini 90-100%
cahaya diarahkan secara langsung ke objek yang perlu diberi penerangan. Sehingga
intensitas pencahayaan pada control room dapat terpenuhi sesuai standar namun tidak
menyebabkan terjadinya pantulan cahaya pada layar monitor ketika seluruh lampu
ruangan dihidupkan.
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Pada rancangan perbaikan jenis lampu yang digunakan adalah Downlight LED
dengan menggunakan lampu Philips DN570 LED 24S/840 PSE-E yang bertujuan agar
efek pencahayaan yang diberikan lebih optimal dan cahaya yang dihasilkan dapat
menyinari seluruh permukaan yang berada di bawahnya. Berikut contoh jenis lampu
yang digunakan pada penerapan rancangan pencahayaan controll room dengan
menggunakan sistem pencahayaan secara langsung :

Gambar 4. 16 Perbaikan Yang Dilakukan Dengan Pemasangan Downlight LED Pada
Langit-langit Control Room
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BAB V
PEMBAHASAN

5.1 Pembahasan Hasil Analisis

5.1.1 Hubungan Antara Intensitas Penerangan dengan Keluhan Computer
Vision Syndrome(CVS)

Penerangan dengan intensitas pencahayaan yang rendah dapat menyebabkan kelelahan
mata, ketegangan mata dan nyeri sekitar mata. Intensitas penerangan yang tinggi juga
dapat menimbulkan kesilauan yang dapat mengganggu kegiatan pekerja. Oleh sebab itu
harus diupayakan penerangan pada ruang kerja memiliki intensitas yang cukup dan
memadai, yaitu tidak terlalu rendah maupun tinggi (Santoso,2004).

Dari hasil uji korelasi dengan metode kendall’s tau-b didapatkan nilai signifikansi
sebesar 0,030 yang berarti nilai signifikan (sig.) <0,05 dimana HO ditolak, sehingga
dapat dinyatakan terdapat hubungan yang signifikan antara intensitas pencahayaan
control room dengan terjadinya kelelahan pada pekerja (operator). Dari hasil uji
korelasi didapatkan nilai Correlation Coefficient antara variabel pencahayaan ruang
kerja control room dengan kelelahan pekerja (operator) adalah sebesar 0,405*. Dari
hasil uji korelasi dapat disimpulkan bahwa hubungan antara pencahayaan ruang dengan
kelelahan pekerja (operator) adalah signifikan,cukup dan searah, sehingga intensitas
pencahayaan pada ruang Control room sangat mempengaruhi tingkat kelelahan yang

dirasakan para pekerja (operator).

5.2 Evaluasi Rancangan Pencahayaan

Evaluasi rancangan dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah terdapat
perubahan yang signifikan pada pekerja (operator) setelah dilakukan perbaikan pada
rancangan pencahayaan. Evaluasi rancangan dilakukan dengan sistem kuesioner yang
disebarkan ke seluruh pekerja (operator) control room. Hasil dari kuesioner tersebut
menunjukkan bahwa rancangan perbaikan pada pencahayaan ruang control room
memiliki pengaruh pada produktivitas pekerja (operator), sehingga dapat diartikan

perbaikan yang telah dilakukan dapat mengatasi masalah keluhan kelelahan.
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5.2.1 Kuesioner Keseluruhan

Untuk mengetahui hasil dari penerapan rancangan pencahayaan, dilakukan analisa
dengan cara menyebarkan kuesioner pada pekerja (operator) control room. Pertanyaan
pada kuesioner dibagi dalam dua bagian, yaitu pada bagian pertama merupakan
pertanyaan tentang kondisi pencahayaan control room dan pada bagian kedua
merupakan pertanyaan tentang keluhan Computer Vision Syndrome yang dirasakan
setelah diterapkannya rancangan perbaikan pada pencahayaan control room. Jawaban
pada kuesioner berupa sistem penilaian, dimana masing-masing jawaban memiliki nilai

yang dapat dilihat pada Tabel 5.1 berikut :

Tabel 5.1 Nilai pada kuesioner evaluasi

Jawaban Singkatan Nilai
Tidak Pernah TP 1
Kadang-kadang KK 2
Sering S 3
Sangat Sering SS 4

5.2.2 Hasil Perbaikan Rancangan Pencahayaan

Sebelum dilakukannya perbaikan pada rancangan pencahayaan control room, Dari 29
responden sebanyak 21 responden (72%) menyatakan bahwa pencahayaan pada ruang
control room kurang baik. Dari pernyataan tersebut dilakukan pengukuran pencahayaan
dan didapatkan hasil sebesar 310 lux dimana intensitas pencahayaan sudah memenuhi
standar, namun sistem pencahayaan yang digunakan menyebabkan adanya pantulan
cahaya pada layar monitor. Pernyataan ini diperkuat dari hasil wawancara dimana
sebanyak 27 responden (93%) menyatakan bahwa adanya pantulan lampu pada monitor
yang dapat mengganggu pandangan operator pada layar monitor. Adanya pantulan

lampu pada layar monitor dapat menyebabkan menurunnya tingkat ketahanan pekerja
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dalam menatap layar monitor. Jika permasalahan ini tidak segera diperbaiki akan
membahayakan kesehatan operator control room power plant.

Penelitian ini bertujuan untuk menghindari adanya pantulan pada layar monitor dan
mengurangi keluhan Computer Vision Syndrome (CVS) yang dirasakan pekerja
(operator), sehingga dilakukan perbaikan pada rancangan pencahayaan. Perbaikan
dilakukan dengan menambah titik penerangan sebanyak 60 titik. Penambahan
penerangan dilakukan berdasarkan tinggi ruangan dengan tujuan agar sinar cahaya
lampu dapat menyebar ke seluruh permukaan dibawahnya. Perbaikan juga dilakukan
dengan cara mengganti lampu dengan tipe TL (Fluorescent Lamp menjadi lampu tipe
downlight LED dengan masing-masing lampu memiliki Luminate sebesar 1600 (P[W]=
21,5). Perubahan pada sistem pencahayaan juga dilakukan dengan cara memposisikan
lampu tepat pada langit-langit di atas monitor agar tidak menimbulkan adanya pantulan

lampu penerangan pada layar monitor.

Hasil pengukuran pencahayaan pada penerapan didapatkan intensitas pencahayaan
ruang control room sebesar 381 lux, dimana besar intensitas pencahayaan sesuai dengan
standar yang sudah ditentukan. Dari hasil kuesioner evaluasi perbaikan pada rancangan
pencahayaan sebanyak 29 responden(100%) menyatakan bahwa pencahayaan pada
ruang control room sudah baik dan sebanyak 25 responden (86%) sudah tidak lagi
merasakan adanya pantulan lampu pada monitor saat mereka bekerja. Perbaikan
rancangan pencahayaan yang telah dilakukan menambah durasi ketahanan pada
pekerja(operator) saat menatap monitor Distributed Control System (DCS).
Perbandingan lama durasi pada ketahanan menggunakan komputer dalam sehari dapat
dilihat pada Gambar 5.1 dibawabh ini:
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Ketahanan Menggunakan Komputer Saat Bekerja
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Gambar 5. 1 Persentase Ketahanan Pekerja Dalam Menggunakan Komputer

Dapat dilihat pada gambar 5.1 sebelum dilakukannya perbaikan pada rancangan
pencahayaan sebanyak 6 responden yang dapat bertahan menatap layar monitor
Distributed Control System (DCS) selama kurang lebih 6 jam tanpa melakukan kegiatan
apapun sementara setelah dilakukannya perbaikan pada rancangan pencahayaan
sebanyak 25 responden dapat bertahan menatap layar monitor lebih dari 6 jam.

5.3 Analisis Data Rancangan Pencahayaan dengan Keluhan CVS

5.3.1 Hasil Uji Statistik

1. Uji Normalitas
Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau
tidak. Uji Normalitas sebagai langkah awal untuk menentukan Uji Analisis
Hipotesis. Karena jumlah hasil pada penelitian ini kurang dari 50 data maka
peneliti menggunakan uji normalitas dengan metode shapiro wilk. Dasar
pengambilan keputusan jika nilai signifikansi (Sig.) atau nilai probabilitas <0,05
maka data dinyatakan berdistribusi tidak normal, dan apabila signifikansi (Sig.)
>0,05 maka data dinyatakan berdistribusi normal. Pada hasil output Uji
Normalitas data dari hasil kuesioner kedua kelompok pengukuran didapatkan nilai
signifikansi <0,05 maka dapat dinyatakan data yang didapat tidak berdistribusi

normal.
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Uji Hipotesis

Penentuan Uji Analisis hipotesis dilakukan setelah mengetahui hasil uji
normalitas. Dari Uji Normalitas didapatkan data tidak berdistribusi normal
sehingga uji hipotesis yang dipakai adalah uji Non Parametrik dengan metode
Wilcoxon Signed Rank Test dengan tingkat signifikan yaitu 95%. Dari hasil
terdapat perbedaan yang signifikan jika besar nilai signifikan (sig.) <0,05 dan jika
besar nilai signifikan (sig.) > 0,05 maka dinyatakan tidak terdapat perbedaan
yang signifikan antara variabel awal dan variabel akhir. Hasil dari pengolahan
data pada kuesioner evaluasi rancangan pencahayaan control room sebagai
berikut:
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Tabel 5.2 Hasil Uji Hipotesis

No Keluhan NilaiZ  Sig (2 tails) Kesimpulan
1 Penglihatan Kurang Jelas -3,969 0,000 HO ditolak
H1 diterima
2 Mata Mudah Lelah -4,009 0,000 HO ditolak
H1 diterima
3 Mata Sering Berkedip -3,652 0,000 HO ditolak
H1 diterima
4  Penglihatan Ganda -3,368 0,000 HO ditolak
H1 diterima
5 Mata Sering Berair -4,151 0,000 HO ditolak
H1 diterima
6 Mata Terasa Perih -3,568 0,000 HO ditolak
H1 diterima
7 Penglihatan Sulit Fokus  -3,554 0,000 HO ditolak
H1 diterima
8 Sakit Kepala -3,354 0,000 HO ditolak
H1 diterima
a. Penglihatan Kurang Jelas

Hasil dari uji Wilcoxon Signed Rank Test didapat nilai Z sebesar -3,969
dengan p value (Asymp. Sig 2 tailed) sebesar 0,000. Nilai tersebut kurang
dari batas kritis penelitian yaitu 0,05 sehingga HO ditolak yang berarti pada
kejadian penglihatan kurang jelas terdapat perbedaan yang signifikan antara
sebelum dan sesudah dilakukannya perbaikan rancangan pencahayaan pada

control room.

Mata Mudah Lelah

Hasil dari uji Wilcoxon Signed Rank Test didapat nilai Z sebesar -4,009
dengan p value (Asymp. Sig 2 tailed) sebesar 0,000. Nilai tersebut kurang
dari batas kritis penelitian yaitu 0,05 sehingga HO ditolak yang berarti pada
kejadian mata mudah lelah terdapat perbedaan yang signifikan antara
sebelum dan sesudah dilakukannya perbaikan rancangan pencahayaan pada

control room.

Mata Sering Berkedip

Hasil dari uji  Wilcoxon Signed Rank Test didapat nilai Z sebesar -3,652
dengan p value (Asymp. Sig 2 tailed) sebesar 0,000. Nilai tersebut kurang
dari batas kritis penelitian yaitu 0,05 sehingga HO ditolak yang berarti pada
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kejadian mata sering berkedip terdapat perbedaan yang signifikan antara
sebelum dan sesudah dilakukannya perbaikan rancangan pencahayaan pada

control room.

Penglihatan Ganda

Hasil dari uji Wilcoxon Signed Rank Test didapat nilai Z sebesar -3,368
dengan p value (Asymp. Sig 2 tailed) sebesar 0,000. Nilai tersebut kurang
dari batas kritis penelitian yaitu 0,05 sehingga HO ditolak yang berarti pada
kejadian penglihatan ganda terdapat perbedaan yang signifikan antara
sebelum dan sesudah dilakukannya perbaikan rancangan pencahayaan pada

control room.

Mata Sering Berair

Hasil dari uji Wilcoxon Signed Rank Test didapat nilai Z sebesar -4,151
dengan p value (Asymp. Sig 2 tailed) sebesar 0,000. Nilai tersebut kurang
dari batas kritis penelitian yaitu 0,05 sehingga HO ditolak yang berarti pada
kejadian mata sering berair terdapat perbedaan yang signifikan antara
sebelum dan sesudah dilakukannya perbaikan rancangan pencahayaan pada

control room.

Mata Terasa Perih

Hasil dari uji Wilcoxon Signed Rank Test didapat nilai Z sebesar -3,568
dengan p value (Asymp. Sig 2 tailed) sebesar 0,000. Nilai tersebut kurang
dari batas kritis penelitian yaitu 0,05 sehingga HO ditolak yang berarti pada
keluhan mata terasa perih terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum
dan sesudah dilakukannya perbaikan rancangan pencahayaan pada control

room.

Penglihatan Sulit Fokus

Hasil dari uji Wilcoxon Signed Rank Test didapat nilai Z sebesar -3,554
dengan p value (Asymp. Sig 2 tailed) sebesar 0,000. Nilai tersebut kurang
dari batas kritis penelitian yaitu 0,05 sehingga HO ditolak yang berarti pada

kejadian penglihatan sulit fokus terdapat perbedaan yang signifikan antara
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sebelum dan sesudah dilakukannya perbaikan rancangan pencahayaan pada

control room.

Sakit Kepala

Hasil dari uji Wilcoxon Signed Rank Test didapat nilai Z sebesar -3,354
dengan p value (Asymp. Sig 2 tailed) sebesar 0,000. Nilai tersebut kurang
dari batas kritis penelitian yaitu 0,05 sehingga HO ditolak yang berarti pada
keluhan sakit kepala terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan

sesudah dilakukannya perbaikan rancangan pencahayaan pada control room.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil identifikasi dan analisis pada perancangan pencahayaan dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

Berdasarkan analisa sebab akibat pada keluhan Computer Vision Syndrome
disebabkan oleh faktor lingkungan yaitu pencahayaan ruang kerja yang dipengaruhi
oleh sifat pencahayaan (kualitas dan kuantitas) dan intensitas penerangan. Selain itu
faktor komputer yaitu adanya pantulan cahaya lampu pada layar monitor juga

sebagai penyebab keluhan Computer Vision Syndrome.

Upaya yang dilakukan dalam pengendalian keluhan Computer Vision Syndrome
adalah melakukan perubahan pada sistem pencahayaan dari sistem pencahayaan
tidak langsung menjadi sistem pencahayaan secara langsung, melakukan perubahan
pada jenis lampu serta jumlah lampu yang digunakan dan melakukan perbaikan
pada tata letak posisi lampu sehingga perbaikan yang dilakukan selain mencegah
terjadinya pantulan cahaya lampu pada layar monitor tetapi juga mempengaruhi

intensitas pencahayaan pada ruang control room.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan maka menghasilkan saran yang

dapat menjadi masukan bagi perusahaan, sebagai berikut :

1.

Ketika dilakukan pembaruan pada sistem controller dari sistem analog menjadi
Distributed Control System (DCS) sebaiknya dibarengi dengan perubahan
penerangan pada control room sehingga dapat menyesuaikan kebutuhan

pencahayaan ruangan kerja.
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Kuisioner Evaluasi Rancangan Perbaikan Pencahayaan Control Room

Power Plant Utilities PT. PERTAMINA RU V BALIKPAPAN

Dengan hormat,

Saya mahasiswi Jurusan Teknik Industri Fakultas Teknologi Industri Universitas Islam
Indonesia. Dalam ini saya sedang mengadakan penelitian Tugas Akhir. Kuesioner ini
bertujuan untuk mengetahui penilaian terhadap “rancangan pencahayaan” yang telah
dilakukan dalam mengurangi keluhan Computer Vision Syndrom pada Control Room
Utilities RU V mohon sedianya bapak/ibu untuk dapat mengisi kuesioner berikut
sebagai bahan evaluasi. Atas kerjasamanya diucapkan terimakasih.

KUISIONER

1. Apakah anda menggunakan kacamata/kontak lensa ?
a. Ya
b. Tidak

2. Berapa jam anda menggunakan komputer secara terus-menerus tanpa istirahat di depan
komputer dalam sehari?

a. <5Jam
b. >25Jam
3. Berapa jam anda bertahan menggunakan komputer dalam sehari?
a. *4Jam
b. #6Jam
c. *8lJam

Berikan tanda ] atau pada kotak yang tersedia di bawah.
A. Pencahayaan Ruang Kerja

Pertanyaan STS SS

Intensitas pencahayaan pada ruang control room sudah baik

Sering merasa silau saat menggunakan komputer

Sering merasakan pantulan lampu pada monitor komputer (DCS)

Cepat merasa kelelahan saat menggunakan komputer




B.

Keluhan Computer Vision Syndrome :

bekerja menggunakan komputer
seharian

No | Pertanyaan Sangat | Tidak Setuju | Sangat
Tidak Setuju Setuju
Setuju

1. | Penglihatan tidak jelas atau buram
saat menggunakan komputer terlalu
lama

2. | Mudah merasa lelah saat bekerja
menggunakan komputer

3. | Sering mengedipkan mata saat
menggunakan komputer

4. | Sering mengalami penglihatan ganda
saat melihat suatu objek

5. | Mata mengalami perubahan persepsi
warna saat melihat suatu objek

6. | Mata anda suka mengalami iritasi
(perih)

7. | Suka merasakan gatal dan rasa
terbakar pada mata anda

8. [ Mata mudah berair

9. | Mata mudah terasa kering

10. | Merasakan nyeri pada mata

11. § Mata terasa tegang

12. | Kesulitan dalam memfokuskan
penglihatan

13. | Mata sangat peka terhadap cahaya
berlebih

14. | Merasa penat dan letih setelah
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Rekapitulasi Kuesioner Awal

2.

Pencahayaan Ruang Kerja
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Keluhan Computer Vision Syndrome

B.
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Rekapitulasi Kuesioner Evaluasi Rancangan

3.

Pencahayan Ruang Kerja
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Keluhan Computer Vision Syndrome
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4. Hasil Pengukuran Intensitas Cahaya pada Ruangan
a. Pengukuran awal
1K
STANDAR
NO. TITIK PENGUKURAN CAHAYA CAHAY A
(LUX) (LUX)
21 turbin generator 6 utara 100 B7
22 turbin generator & barat 100 85
23 turbin generator & timur 100 50
24 turbin generator 6 selatan 100 115
Power Plant 2 (Atas)
1 des turbin 100 158
2 contral room boiler 300 164
3 control room PP I 300 164
b. Intensitas setelah perbaikan
1 dcs turbin 100 158 40
2 control room boiler 300 289 46
3 |control reom PP I 300 |34 46
4 battery limit utara 100 | 299 57
5. Hasil Analisis Uji Normalitas
a. Penglihatan Kurang Jelas
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Sebelum_Perbaikan 274 29 ,000 , 758 29 ,000
Setelah Perbaikan ,281 29 ,000 ,780 29 ,000

a. Lilliefors Significance Correction

b. Mata mudah lelah

Tests of Normality




Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Sebelum_Perbaikan ,307 29 ,000 , 763 29 ,000
Setelah Perbaikan ,281 29 ,000 , 781 29 ,000
a. Lilliefors Significance Correction
b. Mata Sering Berkedip
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Sebelum_Perbaikan ,268 29 ,000 , 793 29 ,000
Setelah _Perbaikan ,229 29 ,000 ,806 29 ,000
a. Lilliefors Significance Correction
c. Pengelihatan Menjadi Ganda
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Sebelum_Perbaikan ,215 29 ,001 ,845 29 ,001
Setelah_Perbaikan ,388 29 ,000 ,677 29 ,000
a. Lilliefors Significance Correction
d. Mata Sering berair
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Sebelum_Perbaikan ,229 29 ,000 ,842 29 ,001
Setelah Perbaikan ,308 29 ,000 ,748 29 ,000

a. Lilliefors Significance Correction

e. Mata Terasa Perih

Tests of Normality




Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Sebelum_Perbaikan ,262 29 ,000 ,802 29 ,000
Setelah Perbaikan ,239 29 ,000 ,829 29 ,000
a. Lilliefors Significance Correction
f. Pengelihatan Susah Fokus
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Sebelum_Perbaikan ,246 29 ,000 ,815 29 ,000
Setelah Perbaikan ,267 29 ,000 775 29 ,000
a. Lilliefors Significance Correction
g. Sakit Kepala
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Sebelum_Perbaikan 273 29 ,000 ,834 29 ,000
Setelah Perbaikan ,207 29 ,003 ,810 29 ,000

a. Lilliefors Significance Correction

7. Hasil Uji Hipotesis Wilcoxon

a. Pengelihatan kabur

Test Statistics®

Setelah

Perbaikan -
Sebelum

Perbaikan

Z
Asymp. Sig. (2-tailed)

-3,969°

,000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on positive ranks.
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b. Mata Mudah Lelah

Test Statistics®

Setelah
Perbaikan -
Sebelum
Perbaikan
z -4,009"
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on positive ranks.

c. Mata Sering Berkedip
Test Statistics®
Setelah
Perbaikan -
Sebelum
Perbaikan
z -3,652°
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on positive ranks.

d. Pengelihatan Menjadi Ganda
Test Statistics®
Setelah
Perbaikan -
Sebelum
Perbaikan
z -3,368"
Asymp. Sig. (2-tailed) ,001

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on positive ranks.

e. Mata Sering berair




Test Statistics®

Setelah
Perbaikan -
Sebelum
Perbaikan
z -4,151°
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on positive ranks.

f. Mata Terasa Perih
Test Statistics®
Setelah
Perbaikan -
Sebelum
Perbaikan
z -3,568°
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on positive ranks.

g. .Pengelihatan Susah Fokus
Test Statistics®
Setelah
Perbaikan -
Sebelum
Perbaikan
z -3,554°
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on positive ranks.

h.

Sakit Kepala
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Test Statistics®

Setelah
Perbaikan -
Sebelum
Perbaikan
z -3,354°
Asymp. Sig. (2-tailed) ,001

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on positive ranks.
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